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vABSTRAK
Sitti Mughniati. O11110284. Pengaruh Ekstrak Biji Kapuk (Ceiba Pentandra Gaertn) 
Sebagai Obat Kontrasepsi Pada Kucing Lokal (Felis domestica) Ditinjau Dari Kualitas 
Sperma Dan Organ Reproduksi Jantan. Dibimbing oleh Dr. drh. Dwi Kesuma Sari dan 
drh. Dedy Rendrawan, M.P.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak biji kapuk 
(Ceiba pentandra Gaertn) sebagai obat kontrasepsi terhadap kualitas spermatozoa 
dan organ reproduksi jantan pada kucing lokal. Hewan uji dibagi menjadi 4 
kelompok, tiap kelompok terdiri dari 6 ekor kucing jantan. Kelompok I, II, dan III 
sebagai kelompok perlakuan dan kelompok IV sebagai kelompok kontrol, kucing 
lokal jantan yang diberikan secara oral emulsi ekstrak biji kapuk dengan 
konsentrasi 0,1% b/v  dengan dosis 0,71 mg/Kg BB, 0,36 
mg/Kg BB, dan 0,21 
mg/Kg BB.
Penelitian ini menggunakan uji statistik Rancangan Acak Lengkap (RAL) dari 
data kualitas sperma, apabila signifikan dilanjutkan dengan uji ANOVA. Hasil 
pemeriksaan konsentrasi sperma, terlihat penurunan konsentrasi sperma dari 
kelompok perlakuan dibandingkan kelompok kontrol. Secara statistik penurunan 
konsentrasi sperma berpengaruh  nyata (P<0,05) antara kelompok kontrol dengan 
kelompok  perlakuan. Pada penelitian ini menunjukkan motilitas rata – rata dosis 
rendah dan sedang masih memiliki persentase diatas 40% dan dosis tinggi 
memiliki rata – rata motilitas dibawah 40%. Berdasarkan hasil pengamatan, 
pemberian ekstrak biji kapuk mampu menghambat viabilitas spermatozoa kucing 
dengan hasil yang signifikan (P < 0,05). Abnormalitas sperma pada penelitian ini
diperoleh dari presentase kontrol rata-rata sebesar 1%, sedangkan presentase rata 
– rata kelompok perlakuan mulai dari dosis 0,21 mg/Kg BB, 0,36 
mg/Kg BB, dan  0,71 
mg/Kg BB mengalami peningkatan yang signifikan secara statistik atau adanya 
kelainan pada bentuk kepala dan ekor terhadap spermatozoa. Gambaran 
histopatologi testis pada kelompok kontrol terlihat sel – sel spermatogenik yang 
utuh, adanya sperma di lumen. Pada kelompok perlakuan terlihat adanya tingkat 
kerusakan tubulus seminiferi akibat pemberian ekstrak etanol biji kapuk. 
Tingkatan dosis mempengaruhi tingkat kerusakan dari tubulus seminiferi tersebut. 
Dapat disimpulkan dari penelitian bahwa ekstrak biji kapuk (Ceiba pentandra 
Gaertn) dapat digunakan sebagai obat kontrasepsi, pada kucing lokal (Felis 
domestica) karena mempengaruhi penurunan kualitas sperma dan organ 
reproduksi jantan secara nyata.  




Sitti Mughniati. O11110284. The influence of extract of Kapok seed (Ceiba 
pentandra Gaertn) as contraceptive at domestic cat (Felis domestica) in terms of 
the quality of the sperm and the male reproductive organs. Supervised by Dr. drh. 
Dwi Kesuma Sari and drh. Dedy Rendrawan, M. P.
The aim of this research was to know the influence of extract of kapok seed 
(Ceiba pentandra Gaertn) as the contraception drugs to the quality of spermatozoa 
and male reproduction organ in domestic cats. The animals were divided into four 
group with each goup consisted of six male cats. Group I, II, III as the treatment 
group and IV as the control group. The cats were given the emulsion of kapuk 
seeds extract orally with concentration of 0,1%  b/v, 0,71 mg/kg BB, 0,36 
mg/kg BB and 
0,21 mg/kg BB doses. This research used statistical tests of Random Design 
Complete (RAL) from the data of sperms quality, if it was possible then it would
be continued with ANOVA method. The result of the examination of the 
concentration of sperm, showed the decrease of sperm concentration from the 
treatment group compared with the control group. Statistically, the sperm 
concentration decreased significantly (P < 0,05) between the group control and 
treatment control. This research showed that the average motility in low and 
medium doses was above 40% and the average motility of high doses was below 
40%. Based on the observations, the granting of kapok seed extract inhibited the 
viability of spermatozoa of cats with significant results (P < 0,05). Sperm 
abnormalities in this study was obtained from the control group with percentage 
average of 1 % , while the average percentage dose of treatment groups ranging 
from 0.21 mg / kg bw , 0.36 mg / kg bw , and 0.71 mg / kg bw experienced a 
statistically significant increased or abnormalities in the shape of the head and tail 
of the spermatozoa. Histopathologic features of testes in the control group showed 
intact spermatogenic cells and available in the lumen. In the treatment groups 
experienced that the damages in seminiferi tubular was a result of ethanol extract 
of kapok seed . The level of dosages affect the extent of damage of the tubular 
seminiferi.  It can be concluded that the extract of  kapok seed (Ceiba pentandra
Gaertn) can be used as a contraceptive drug in domestic cat (Felis domestica) and 
affected in the decrease of sperm quality and male reproductive organs
significantly.
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11 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Populasi hewan kecil yang tidak terkontrol menjadi suatu masalah yang 
harus dipecahkan. Penyakit dari hewan kecil yang bersifat zoonosis juga menjadi 
perhatian khusus untuk keselamatan manusia. Pertumbuhan populasi hewan yang 
terus meningkat dikarenakan sulitnya dalam melakukan kontrol terhadap 
perkembangbiakannya. Karena hal tersebut kontrol populasi menjadi penting 
untuk dilakukan. Namun sebagian orang yang peduli dalam menekan populasi 
hewan, pada jantan dan betina dilakukan sterilisasi dengan jalan operasi tetapi 
masih memiliki resiko yang tinggi pada hewan kesayangan. 
Beberapa metode untuk mencegah kebuntingan pada anjing telah banyak 
berkembang, diantaranya dengan immunokontrasepsi dengan protein zona 
pellucida pada hewan betina, operasi untuk dilakukan sterilisasi pada hewan 
jantan maupun betina, hormon antifertilitas dengan imun aktif terhadap 
Luteinizing Hormone – Releasing Hormone (LHRH) pada hewan jantan, 
penggunaan kontrasepsi kimia, dan penggunaan preparat hormonal. Semua 
metode tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan yang beragam. Pilihan 
metode terbaik tentu sangat bergantung pada kebutuhan. Metode yang terbaik 
ialah yang memiliki efek samping paling sedikit, murah, mudah, dan lebih efektif. 
Banyaknya anjing dan kucing jalanan di lingkungan sekitar pemukiman 
penduduk dan juga pusat-pusat kerumunan masyarakat seperti pasar telah 
memunculkan berbagai permasalahan bagi masyarakat sekitar maupun hewan itu 
sendiri. Banyaknya kasus-kasus penyakit zoonosis seperti Toxoplasmosis, Rabies 
dan penyakit-penyakit zoonosis lainnya yang ditularkan oleh hewan-hewan 
tersebut khususnya anjing dan kucing merupakan ancaman nyata bagi kesehatan 
dan jiwa manusia. Penelitian mengenai obat tradisional atau bahan alam yang 
berkhasiat sebagai kontrasepsi untuk hewan kecilmasih sangat kurang. Salah satu 
bahan baku obat tradisional yang bersifat kontraseptik adalah biji kapuk (Ceiba 
pentandra Gaertn).
Biji kapuk yang akan diolah menjadi minyak mengandung zat aktif yaitu 
gosipol yang berperan mengurangi kesuburan sperma. Gosipol memiliki banyak 
manfaat diantaranya anti kanker, menghambat pertumbuhan organisme parasit, 
antivirus, dan agen kontrasepsi pada pria. Konsentrasi gosipol dalam biji 
bervariasi diantara spesies kapuk yaitu0,3 sampai 3,4 %. Berdasarkan uraian 
diatas maka dilakukan penelitian mengenai pengaruh ekstrak biji kapuk sebagai 
obat kontraseptik secara in vivo, dengan menggunakan hewan coba kucing lokal 
jantan dewasa.
1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh ekstrak biji kapuk sebagai obat kontrasepsi terhadap 
kualitas sperma?
2. Bagaimana pengaruh ekstrak biji kapuk sebagai obat kontasepsi terhadap organ 
reproduksi jantan?
21.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh ekstrak biji kapuk (Ceiba pentandra Gaertn) 
sebagai obat kontrasepsi terhadap kualitas spermatozoa dan organ reproduksi 
jantan pada kucing lokal.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Aspek teoritis
Memberikan penjelasan ilmiah yang jelas tentang pengaruh ekstrak biji 
kapuk (Ceiba pentandra Gaertn) sebagai obat kontrasepsi pada kucing lokal 
(Felis domestica) ditinjau dari kualitas sperma dan organ reproduksi jantan.
2. Aspek aplikatif
 Masyarakat dapat mengetahui dan menggunakan ekstrak biji kapuk (Ceiba 
pentandra Gaertn) sebagai obat kontrasepsi alternatif pada hewan kecil,
 Bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.
1.5 Hipotesis
Berdasarkan uraian diatas, dapat diajukan bahwa ekstrak biji kapuk yang 
mengandung gosipol, alkaloid, flavonoid, tannin memiliki aktivitas sebagai obat 
kontrasepsi terhadap organ reproduksi, sehingga diduga ekstrak biji kapuk dapat 
mengakibatkan penurunan produksi sperma, sehingga dapat digunakan untuk obat 
kontrasepsi alternatif.
1.6  Keaslian Penelitian
Penelitian tentang pengaruh ekstrak biji kapuk (Ceiba pentandra Gaertn) 
sebagai obat kontrasepsi pada kucing lokal (Felis domestica) ditinjau dari kualitas 
sperma dan organ reproduksi jantan belum pernah dilakukan. Penelitian terkait 
pernah dilakukan oleh Randel et al., 1992 tetapi berbeda hewan coba yang 
digunakan. 
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2.1 Kapuk (Ceiba pentandra Gaertn)
Kapuk (Ceiba pentandra Gaertn) atau randu (Sunda/Jawa) dan kapo 
(Madura) umumnya tumbuh di kawasan pinggir pantai serta lahan dengan 
ketinggian 700 meter di atas permukaan laut (dpl). Jenis pohon ini mulai berbunga 
dan berbuah pada usia 5-6 tahun dengan masa panen dilakukan setelah biji-biji 
kapuk berwarna kuning kelabu. Menurut Tjitrosoepomo (2000) tanaman kapuk 
secara taksonomi tergolong pada: Divisio: Spermatophyta, subdivisio: 
Angiospermae, class: Dicotyledonae, ordo: Bombales, famili: Bambaceae, genus: 
Ceiba danspecies : Ceiba petandra Gaertn.
1. Akar (Radix)
Ekstrak metanol pada akar Ceiba pentandra memiliki aktivitas 
antiulcerogenic, sedangkan ekstrak kulit akarnya  memiliki efek hypoglycaemic
pada tikus diabetes normal dan yang diinduksi oleh alloxan (Saifur et al., 2010). 
Menurut Nwachukwu et al., (2008) menunjukkan adanya persamaan dari ekstrak 
alkohol pada akar dan kulit akar, yaitu memiliki sifat fungisida dan fungistatik 
terhadap Epidermophyton flocosum, Microsporum canis, Trichopyton rubrum, 
dan Candida albicans. Hal ini diduga karena adanya kandungan saponin dan fenol 
sebagai antifungi.
2. Batang (Caulix)
Berdasarkan penelitian Pratiwi et al., (2012), diketahui bahwa beberapa 
senyawa antimikroba yang identik dengan obat tetes mata sintetik tersebut 
terkandung dalam cairan bening (getah) batang dan juga pada batang tumbuhan  
C. pentandra. Di beberapa negara lain seperti Afrika Barat, Afrika Tengah, dan 
Amerika Utara terdapat sedikit konvergensi dalam penggunaan C. pentandra 
Gaertn. Secara tradisional yaitu sebagai anti-inflamasi, analgesik, antibakteri, 
antidiabetes, antijamur, antimalaria, dan antioksidan (Abosi et al., 2003), 
sedangkan di negara India tunas mudanya digunakan untuk laksatif (Krishnaraju 
et al., 2005).
3. Daun (Folium)
Di dalam organ daun juga terkandung gula pereduksi, saponin, poliuronoid, 
polifenol, tanin, plobatanin, damar yang pahit, hidrat arang (Hardiati, 1986), dan 
flavonoid (Marchaban et al., 1997). Daun mudanya mengandung fenol, alkaloid, 
flavonoid, tanin, saponin, phytate, oxalate, trypsin inhibitor, dan hemaglutinin 
(Friday et al.,2011). Ekstrak methanol pada daun memiliki aktivitas angiogenesis 
yang tinggi (Nguyen-Hai et al., 2001), sedangkan ekstrak etanol pada daun 
mengandung zat bioaktif seperti gula pereduksi, saponin, poliuronoid, polifenol, 
tanin, dan plobatanin. Efek  hypoglycaemic dan hypolipidaemic yang dimiliki oleh 
daun dapat menjadi acuan bahwa daun tanaman Ceiba pentandra Gaertn berperan 
penting untuk pengobatan penyakit diabetes dan komplikasinya seperti penyakit 
jantung koroner (Aloke et al., 2011).
44. Bunga (Flos)
Bunga tanaman kapuk menyendiri atau dalam karangan dan bergantung. 
Pada awal pertumbuhan, bunga tanaman kapuk berwarna hijau dan setelah berusia 
tua berwarna coklat. Bunga-bunga kapuk tumbuh dari ketiak-ketiak ranting daun. 
Bunga kapuk terdiri atas sepal berwarna hijau, daun mahkota yang berjumlah 5 
helai berwarna krem dan berbulu, 5 buah benang sari, 1 buah bakal buah, dan 
sebuah tangkai kepala putik yang panjangnya 3 – 4 cm (Juanda, 1999).
5. Buah (Fructus)
Pada buah kapuk terdapat serat kapuk, biji dan hati kapuk. Serat kapuk 
berukuran pendek, yakni sekitar 2 cm dan halus. Pada awalnya, serat kapuk 
tumbuh pada bagian kulit buah dan setelah masak akan terlepas. Setiap helai serat 
kapuk berlubang hingga menyerupai tabung. Lubang-lubang tersebut pada setiap 
helai serat berisikan udara. Dinding serat kapuk sangat tipis, bagian luarnya licin 
berminyak (Abosi et al., 2003).
6. Biji (Semen)
Pada bagian biji diketahui mengandung gosipol, asam siklopropenoat 
(Lestari, 2008), karotenoid, flavonoid, alkaloid, tanin, asam lemak tidak jenuh, 
karotenoid, senyawa fenolik, karbohidrat, protein, dan enzim (Kiran et al.,2011). 
Ekstrak air pada biji mengandung alkaloid, glycosides carbohydrates, flavonoid, 
tanin, sedangkan ekstrak petroleum eter pada biji mengandung alkaloid, 
flavonoid, tanin, serta ekstrak etanol pada biji mengandung gosipol, alkaloid, 
glycosides carbohydrates, flavonoid, tannin (Choubey, 2011).
Kegunaan 
Biji kapuk mengandung minyak yang dapat dimanfaatkan untuk minyak 
goreng, bahan sabun, bahan batik, bahan obat dan lain-lain. Biji kapuk dapat 
diolah menjadi sejenis minyak goreng non kolesterol dan minyak campuran 
sebagai bahan baku pembuatan sabun. Bahkan juga digunakan sebagai bahan 
bakar pada lampu pelita. Bungkil kapuk dapat digunakan sebagai bahan pembuat 
pupuk, dan dari biji juga dapat diolah untuk bahan campuran pakan ternak 
lainnya. Selain itu, biji kapuk juga dapat diolah menjadi sabun, bahan batik dan 
bahan minyak biodiesel, bahan obat dan lain-lain (Irwan, 2010).
2.2 Kucing Lokal (Felis domestica)
Kucing lokal adalah salah satu hewan karnivora sejati yang berada dalam 
satu famili Felidae dengan 37 spesies kucing lain yang antara lain mencakup 
cheetah, puma, jaguar, macan tutul, singa, lynx, dan harimau (Lariviere, 2013). 
Kucing tersebar ke hampir seluruh bagian dunia lama, diperkirakan sepanjang rute 
perdagangan antara peradaban kuno. Meskipun menyebar dengan cepat, kucing 
tetap mirip dengan nenek moyang mereka yaitu kucing liar (Felis 
silvestrissubspp) dalam bentuk dan fungsi. Spesies nenek moyang kucing 
domestik tetap kompatibel dengan pertanian manusia. Alur gen antara kucing liar 
dan jinak yang modern, dan antara kucing modern dan subspesies kucing liar, 
belum berdampak negatif dalam peran kucing sebagai karnivora kecil di 
ekosistem yang didominasi oleh manusia.  Bahkan, dengan adanya sekelompok 
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untuk pengendalian hama dan penyakit zoonosis terkait (Lipinski et al.,2007).
Pada kucing penentuan umur relatif sama dengan pola pada anjing yaitu gigi 
susu muncul pada 3-4 minggu setelah lahir. Pergantian gigi berakhir sekitar umur 
8-9 bulan. Pada usia 1 tahun terlihat gigi putih dan bersih. Sedangkan pada usia 1 
- 2 tahun terlihat gigi mulai aus dan muncul karang gigi (kuning) pada beberapa 
gigi di belakang gigi. Kemudian pada usia 3 - 5 tahun terlihat adanya karang gigi 
(kuning) yang lebih banyak (semua gigi) (Muyle, 2012).
Klasifikasi Felis domestica menurut LaBruna (2001) berada di kingdom 
Animalia, filum Chordata, kelas Mammalia, ordo Carnivora, family Felidae, 
genus Felis, spesies Felis domestica. Famili kucing (felidae) terdiri dari 76 
spesies. Kucing domestik adalah salah satu felidae yang tidak termasuk dalam 
spesies hewan liar (Hermansson, 2006).
Felis domestica merupakan salah satu dari famili felidae yang berukuran 
kecil, tetapi merupakan predator yang cerdas dan efisien. Karakteristik fisik yang 
dimiliki kucing antara lain tubuh yang fleksibel dan padat, penglihatan dan 
adaptasi visual yang tajam pada malam hari, cakar (kuku) yang dapat ditarik 
masuk, gigi yang tajam, dan pengurangan jumlah gigi mencerminkan adaptasi 
karnivora. Jambang yang panjang, kaki depan mampu berotasi sehingga pads 
mampu mencapai muka saat membersihkan diri, kaki belakang kucing 
mempunyai kekuatan yang sangat besar sehingga dapat membantu kucing pada 
saat akan menerkam, dan ekor yang panjang serta fleksibel membantu menjaga 
keseimbangan (Edwards, 2005).
2.3 Organ Reproduksi Jantan
2.3.1 Anatomi Organ Reproduksi Kucing Jantan
Gambar 1. Skema anatomi organ reproduksi jantan (Constantinescu, 2007).
Karnivora pada umumnya, alat kelamin jantan pada kucing terbagi dalam 
empat subbagian.  Subbagian pertama meliputi testis, epididimis, duktus deferens, 
korda spermatikus, dan tunika.  Subbagian kedua terdiri dari kelenjar asesoris, 
subbagian ketiga penis, dan yang terakhir uretra (Junaidi, 2006 dan 
Constantinescu, 2007).  Diagram anatomi dari skrotum, testis dan epididimis, 
prostat, penis dan preputium dapat dilihat pada gambar 1.
6Testis kucing turun dan menempati skrotumantara minggu kedua dan 
ketiga setelah kelahiran. Bentuk testis membulat dan beratnya 1/750 sampai 
1/1850 dari bobot badan. Panjang axis setiap testis berorientasi miring, 
cranioventral. Tunica albuginea testis kucing tebal dan mediastinum testis terletak 
di tengah testis. Arteri-arteri yang berjalan dalam tunica albuginea memberikan 
karakteristik pada permukaan testis (Constantinescu, 2007).
        A             B
Gambar 2. Testis kucing: A. testikel kucing sudut pandang lateral; B. testikel kucing    
                  sudut pandang medial (Constantinescu, 2007).
Epididimis melekat pada perbatasan dorsolateral dari testis. Caput 
epididimis dimulai dari medial permukaan testis, namun saat mencapai posisi 
dorsolateral dilanjutkan menjadi korpus dan kauda. Caput epididimis sedikit 
melebihi kepala testis. Tunica albugineaepididimis lebih tipis dibandingkan 
dengan tunica albuginea testis. Panjang ductus epididymis 1,5 sampai 3 mm dan 
berliku-liku. Cauda epididymis melekat pada ekor testis dengan ligamentum
pendek dari testis dan untuk fascia spermatic internal secara langsung (karena 
fascia spermatic internal melekat pada cauda epididimis). Ligamen 
skrotumbergabung dengan fascia spermatic internal menuju dartos. Ductus 
deferens dimulai sebagai plexus sepanjang perbatasan epididimis dari testis dan 
medial ke epididimis dengan arah caudocranial karena posisi testis. Setelah 
melewati duktusdeferens, caput epididimis masuk ke dalam korda spermatikus 
dan berlanjut hingga cincin vaginal. Dalam rongga perut, duktus deferens 
membuat kurva dalam arah dorsocaudal untuk memasuki rongga panggul dan 
mencapai uretra. Dalam rute dari awal sampai akhir, mesoduktus deferens yang 
juga merupakan bagian dari funiculus spermaticus, melekat ke ductus deferens. 
Sebelum mencapai uretra, ductus deferens melintasi ureter di bagian ventral, 
kemudian melintasi bagian dorsal dari ligamen lateral kandung kemih. Untuk 
mencapai uretra, ductus deferens menembus kelenjar prostat dan membuka sisi 
lateral dari colliculus seminalis (Constantinescu, 2007).
Testis terletak di dalam skrotum yang merupakan suatu struktur yang 
mengatur panas. Sperma dalam testis tidak akan dapat berkembang dalam 
lingkungan suhu tubuh hewan. Oleh karena itu, testis perlu turun dan keluar dari 
rongga tubuh, atau mengalami kontraksi atau pengerutan pada saat suhu dingin. 
Hal ini diperlukan agar supaya testis selalu berada pada kisaran suhu yang relatif 
sempit (Frandson, 1996). Tunica albuginea terdapat di dalam testis yaitu jaringan 
pembungkus testis bagian luar, tunica albugenia, jaringan ikat putih dibawah 
tunica vaginalis propia, tubulus seminiferi dan sel Leydig. Skrotum adalah dua 
lobus kantong yang membungkus testis. Kebanyakan spesies, posisi skrotumnya 
berlokasi di daerah inguinal diantara dua kaki. Kulit di daerah skrotum berbulu 
halus dan jarang, serta kurang mengandung lemak dibawah kulit. Skrotum terdiri 
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dartos membagi skrotum menjadi dua bagian dan menempel pada tunica 
vaginalis. Skrotum berfungsi untuk melindungi dan menyokong testis, mengatur 
temperatur testis dan epididimis supaya temperatur dalam testis 40oC sampai 70oC 
dibawah temperatur tubuh (Widayati et al., 2008).
Menurut Feradis (2010), sperma dihasilkan di dalam tubuli seminiferi atas 
pengaruh Follicle Stimulating Hormone (FSH) sedangkan testosteron diproduksi 
oleh sel interstitial dari Leydig atas pengaruh Interstitial Cell Stimulating 
Hormone (ICSH). Hormon jantan atau androgen dihasilkan pula oleh sel Leydig 
yang berfungsi untuk mengontrol tingkah laku jantan atau fungsi kelamin jantan. 
Hormon androgen diproduksi dalam jumlah yang sangat sedikit, tetapi sekresinya 
langsung dicurahkan ke dalam aliran darah sehingga secara langsung 
mempengaruhi seluruh bagian tubuh hewan jantan.
Abnormalitas sperma dapat primer dapat pula sekunder. Abnormalitas 
primer terjadi pada saat spermatogenesis yaitu di dalam tubuli seminiferi, 
contohnya macrocephalic (kepala besar), microcephalic (kepala kecil), kepala 
dua, ekor dua, ekor melingkar, bagian tengah melingkar atau bengkok dan 
piriformis. Abnormalitas sekunder terjadi setelah sperma meninggalkan tubuli 
seminiferi, selama perjalanan di epididimis, ejakulasi dan faktor–faktor lain 
seperti suhu, tempat penampungan tidak bersih, adapun contoh abnormalitas 
sekunder seperti ekor atau kepala putus, cytoplasmic droplet (Widayati et.al, 
2008).
Kelenjar assesoris yang berkembang pada kucing adalah kelenjar 
prostatdan bulbouretralis sedangkan kelenjar vesicularis tidak berkembang.  
Kelenjar prostat memiliki dua bagian yaitu bagian badan dan diseminasi.  Bagian 
badan memiliki dua lobus, kiri dan kanan dengan permukaan yang tidak rata.  
Kelenjar ini melekat pada dinding uretra bagian atap dan lateral.  Bagian 
diseminasi terdiri dari lobus-lobus kecil.  Kelenjar bulbouretralis bentuknya 
sangat kecil (memiliki diameter lebih dari 5 mm) dan melekat pada dinding uretra
bagian dorsolateral yaitu pada arcus ischiadicus seperti terlihat pada gambar 6 
(Constantinescu, 2007).
Penis pada kucing berada di ventral skrotum.  Penis disusun oleh dua buah 
corpora cavernosa, satu pada tiap sisi dan sebuah corpus spongiosum yang berada 
di tengah.  Pejantan dewasa memiliki glans penis pada bagian ujung penis dengan 
panjang 5 sampai 10 mm, berbentuk kerucut yang mengarah ke caudal dan 
memiliki 120 sampai 150 buah duri penis (penile spines) tergantung kadar 
androgen setiap individu.  Duri-duri penis dengan panjang dan diameter dasarnya 
sebesar 0.1 sampai 0.7 mm ini berjejer membentuk 6 hingga 8 buah lingkaran 
(Johnston et al., 2001).
82.3.2 Histologi Organ Reproduksi Jantan
Gambar 3. Histologi testis kucing. (1) ductus efferent (2) tunica albuginea (3) Rete testis
                          (4) Mediastinum testis (5) tubuli seminiferi. Pewarnaan H.E 20x (Aughey, 2001)
Testis diselubungi oleh kapsula serosa (tunika vaginalis) dan kapsula fibrosa 
(tunika albugenia), tunika vaginalis tersusun atas lapis visceral dan lapis parietal. 
Lapis parietal berhubungan erat dengan skrotum, sedangkan lapis visceral 
merupakan penutup peritoneal testis dan epididymis. Lapis ini terdiri dari epitel 
kubus sederhana. Diantara tubuli terdapat ruang intertubular terdapat jaringan 
intersisial yang terdiri dari jaringan ikat longgar, mengisi ruang diantara tubuli 
seminiferi dan sel intersisial (sel Leydig) (Hartono, 1988). 
Sel Leydig mempunyai bentuk yang tidak beraturan, sel – selnya polyhedral 
dengan inti bulat. Sel ini terletak di daerah segitiga antara tubuli seminiferi dekat 
dengan pembuluh darah. Kapsula, septula testis dan jaringan intersisial disebut 
stroma testis, sedangkan tubuli seminiferi dan sel Leydig disebut parenkim. Sel 
intersisial dengan smooth Reticulum Endoplasma (sER) yang cukup subur 
berperan dalam menghasilkan hormon testosteron (androgen), hormon yang 
berperan dalam penampilan jantan. Hormon testosteron dan Follicle Stimulating 
Hormone (FSH) dari hipofise mengatur aktivitas spermatogenesis dengan 
merangsang diferensiasi sel – sel pembentuk spermatozoa (Novelina, 1996).
Tubuli rekti pendek, menghubungkan tubuli kontorti dengan rete testis 
dalam mediastinum testis. Epitelnya berbentuk kubus sebaris, tetapi sering tampak 
sel – sel berbentuk silinder mirip sel sertoli di tengah lumen. Sebelum bermuara 
dalam rete testis saluran ini agak menyempit, mirip sebuah corong. Rete testis 
merupakan saluran yang saling beranastomose terdapat dalam mediastinum testis 
dibalut oleh epitel kubus sebaris. Fungsi rete testis ini adalah memproduksi cairan 
testis yang diserap kembali dalam caput epididimis. Rete testis kemudian 
berlanjut dengan epididymis yang bermula dari duktus eferen kemudian duktus 
epididimis lalu duktus deferen (Delman et. al., 1992).
Tubuli seminiferi merupakan bagian yang dominan dalam testis. Berupa 
buluh yang bulat, dan berliku – liku. Pada tubuli terdapat sel spermatogenik dan 
sel Sertoli. Sel permatogenik terdiri dari spermatogonia, spermatosit, spermatid 
dan spermatozoa. Berbagai sel spermatogenik menunjukkan perbedaan tahapan 
dalam perkembangan dan diferensiasi spermatozoa. Sel spermatogenik dibedakan 
menurut bentuk dan lokasinya di dalam tubuli seminiferi. Spermatogonium 
berbentuk bulat dan terlihat paling besar diantara sel spermatogenik dengan warna 
9lebih gelap. Spermatosit letaknya lebih ke sentral dari spermatogonium, 
bentuknya bulat dan terlihat paling besar diantara sel spermatogenik dengan 
warna gelap. Spermatid letaknya lebih ke sentral dari spermatosit, bentuknya bulat 
kecil dengan inti bulat di tengah. Sedangkan spermatozoa letaknya disentral 
tubuli, bentuknya jelas karena mempunyai kepala dan ekor (Delman et. al., 1992).
Sel lain yang berada dalam tubuli seminiferi adalah sel Sertoli. Sel Sertoli 
berbentuk bulat atau segitiga dan letaknya di membran basal tubuli seminiferi 
diantara spermatogonia. Ciri dari sel Sertoli adalah mempunyai penjuluran kearah 
lumen tubuli seminiferi. Jumlah sel Sertoli bervariasi antara 5 sampai 10 sel dalam 
setiap tubuli seminiferi. Fungsi sel ini adalah sebagai sel pendukung yang 
memberi nutrisi, proteksi dan menunjang sel – sel spermatogenik. Dalam kerjanya 
sel ini dipengaruhi oleh FSH yang mempermudah proses spermatogenesis 
(Novelina, 1996).
Gambar 4. Histologi tubulus seminiferus normal. Perbesaran 40x,  pewarnaan H.E 
                 (Novelina, 1996)
2.4 Pembentukan Spermatozoa
Gambar 5. Spermatogenesis dalam tubulus seminiferu (Junqueira et al., 2007)
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2.4.1 Spermatogensis
Spermatogenesis adalah proses pertumbuhan dan perubahan dari 
spermatogenia sampai spermatozoa yang meliputi tiga fase. Fase pertama meliputi 
spermatositogenesis, yaitu spermatogonium membelah secara mitosis 
menghasilkan generasi sel baru yang nantinya akan menghasilkan spermatosit 
primer. Fase kedua meliputi meiosis I, yaitu spermatosit primer mengalami dua 
kali pembelahan secara berurutan dengan mereduksi sampai setengah jumlah 
kromosom dan jumlah DNA per sel, menghasilkan spermatosit sekunder, 
spermatosit sekunder mengalami meiosis II menghasilkan spermatid. Fase ketiga 
meliputi spermiogenesis, yaitu spermatid mengalami proses sitodiferensiasi, 
menghasilkan spermatozoa (Junqueira et al., 2007).
2.4.2 Pengendalian Spermatogenesis oleh Hormon 
Pada waktu pubertas aktivitas testis tergantung pada peningkatan produksi 
hormon gonadotropin yang dihasilkan oleh kelenjar hipofise. Substansi yang 
dikenal dengan nama FSH serta LH atau ICSH (Interstitial Cell Stimulating 
Hormon). Disebut ICSH karena aksi primernya adalah sel interstitial di dalam 
testis diantara tubuli yang dikenal dengan sel Leydig (Nieschlag dan Behre, 2000).
Rangkaian pengendalian hormon terhadap spermatogenesis adalah sebagai 
berikut :
1. Pada waktu pubertas LH (Luteinizing Hormon) mempengaruhi sel leydig untuk 
menghasilkan testosteron atau androgen.
2. Androgen menyebabkan epitel germinalis dari tubulus seminiferi breaksi atau 
peka terhadap FSH (Follicel Stimulating Hormon).
3. FSH menyebabkan dimulainya spermatogenesis dengan pembelahan sel di 
spermatogenia.
4. Spermatogenesis yang berkesinambungan diatur oleh imbangan timbal balik 
FSH, LH dan hormon lain.
5. Selain mempengaruhi alat kelamin jantan, androgen juga membantu 
mempertahankan kondisi yang optimum untuk spermatogenesis, transport 
sperma dan deposisi semen pada alat kelami betina (Effendi, 1981).
2.4.3 Morfologi Spermatozoa
Gambar 6. Morfologi Sperma (Shier et al., 2003)
Hasil akhir spermatogenesis adalah spermatozoa dewasa. Strukturnya 
menyerupai kecebong kecil dengan panjang 0,06 mm. spermatozoa terdiri atas 
empat bagian yaitu kepala, leher, tubuh dan ekor. Salah satu bagian yang penting 
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dari struktur spermatozoa adalah akrosom. Akrosom adalah bagian dari kepala 
spermatozoa yang berasal dari nukleus yang mengalami kondensasi dan elongasi. 
Akrosom mengandung enzim hidrolitik seperti hyalurinidase, neuraminidase dan 
protease. Enzim-enzim ini berfungsi untuk menembus corona radiata dan zona 
pellucida di sekeliling sel telur. Proses pengeluaran enzim ini disebut reaksi 
akrosom, yang juga menandai langkah pertama terjadinya fertilisasi. Pada bagian 
leher banyak mitokondria yang tersusun spiral. Mitokondria beragregasi pada 
bagian proximal flagellum, sehingga bagian ini tampak menebal. Pengumpulan 
mitokondria pada leher spermatozoa sangat penting dalam pergerakan sel dan 
konsumsi energi yang tinggi. Ekor atau disebut juga dengan flagellum 
spermatozoa terdiri dari beberapa mikrotubuli yang dilingkupi oleh membran sel 
yang memanjang. Ekor sperma yang memanjang dapat dibagi menjadi tiga bagian 
(tengah, utama dan ujung), menyebabkan gerak maju spermatozoa dengan 
gelombang dua kali yang dimulai didaerah implantasi ekor kepala dan berjalan 
kearah distal (Shier et al., 2003).
2.5 Kontrasepsi
Kontrasepsi berasal dari dua kata kontra dan konsepsi. Kontra berarti 
menolak, konsepsi berarti pertemuan antara sel telur (ovum) yang sudah matang 
dengan sel mani (sperma) sehingga terjadi pembuahan. Dengan demikian 
kontrasepsi adalah mencegah bertemunya sel telur yang matang dengan sel mani 
pada waktu bersenggama, sehingga tidak akan terjadi pembuahan (Farrer, 2001). 
Beberapa metode untuk mencegah kebuntingan pada anjing telah banyak 
berkembang, diantaranya metode kontrasepsi hormonal antara lain: prolaktin, 
GnRH anologoue, dan hormon antifertilitas dengan imun aktif terhadap 
luteinizing hormone-releasing hormone (LHRH) pada hewan jantan (Fahim et al., 
1993 dan Tepsumethanon et al., 2005). 
Metode kontrasepsi kimia merupakan suatu pilihan untuk sterilisasi tanpa 
tindakan operasi antara lain zinc arginine dan zinc gluconate solution. Metode 
kontrasepsi permanen merupakan sterilisasi dengan tindakan operasi yaitu kastrasi 
dan vasektomi. Semua metode tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan yang 
beragam. Pilihan metode terbaik tentu sangat bergantung dengan kebutuhan. 
Namun tentunya metode yang terbaik ialah yang memiliki efek samping paling 
sedikit, murah, mudah, dan lebih efektif (Shafik, 1994; Ladd et al., 1994; 
Bertschinger et al., 2002; Sabeur, 2003).
Berdasarkan penelitian, efek dari kandungan gosipol terhadap hamster, tikus 
dan kelinci dengan pemberian dosis tertentu dapat menyebabkan rusaknya 
produksi sperma baik dari adanya sperma yang abnormal maupun sperma yang 
mati (Chang et al., 1980). 
Adapun penelitian kandungan gosipol yang terkandung di dalam biji 
kapuk dibuktikan pada sapi jantan dapat mengganggu proses 
spermatogenesis,kurangnya libido sampai terjadi kemandulan (Velasquez –
Pereira et al., 1998). Secara biokimia, gosipol mengambil alih dengan banyak 
susunan enzim, termasuk succinate dextrogenase, cictorcome oksidase, 
mikrosomal oksidase dan oxidative phosphrolasi yang tidak berkelompok (Tso 
dan Lee, 1981). Gosipol mengikat Na-K-Atpase dan magnesium lainnya 
tergantung LDH-X dari sperma (Lee dan  Mailling, 1981). Gosipol menunjukkan 
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adanya efek langsung kepada spermatozoa, yang menunjukkan aktifitas 
spermasidal (Waller et al., 1981), dengan kemungkinan efek langsung dari obat 
pada mitokondria dan utilisasi spermatozoa fruktasi yang jelas mengalami 
penurunan. Studi pada kelenjar endokrin pada jantan, administrasi gosipol
menunjukkan hasil yang kontroversial. Pada pria, level testosteron dan kimia 
darah menunjukkan kenormalan, dengan laporan adanya potensi atau kehilangan 
libido (Coutinho, 1981). 
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2.6 Alur Penelitian
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3 METODE  PENELITIAN
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2014 – Januari 2015. 
Dilaksanakan di Laboratorium Program Studi Kedokteran Hewan FK UNHAS.
3.2 Materi Penelitian
3.2.1 Sampel
Besar pengulangan pada penelitian ini dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus Federer yaitu (n-1)(t-1) > 15, dimana n = besar pengulangan dan t = jumlah 
kelompok. Penelitian ini terdapat 1 kelompok kontrol dan 3 kelompok perlakuan. 
Besar pengulangan per kelompok minimal 6 ekor kucing jantan. Sehingga dalam 
penelitian ini dipakai 24 ekor kucing, yang terdiri dari 18 ekor kucing jantan 
kelompok perlakuan dan 6 ekor kucing jantan kelompok kontrol. Umur rata- rata 
hewan percobaan ± 1 tahun ke atas. 
3.2.2 Alat
Alat penelitian yang digunakan antara lain; batang pengaduk, corong, cawan 
porselin, gunting, gelas piala 250 ml, gelas ukur 100 ml, hemocitometer, labu 
takar 100 ml, pipet hemotokrit, mikrotom, mikroskop, seperangkat alat bedah, 
seperangkat alat maserasi, spoit, timbangan analitik dan kandang.
3.2.3 Bahan
Bahan penelitian yang digunakan antara lain; biji kapuk (Ceiba pentandra), 
air suling, larutan eosin, larutan hayem (tersusun dari Natrium sulfat 5 g, Natrium 
klorid 0.5 g, Merkuri klorid 0.5 g dan aquadest 200 ml), larutan NaCl fisiologis, 
pelarut organik etanol, Pulvis GumosumArabicum (digunakan untuk 
mendispersikan bahan aktif yang tidak larut dalam pembawanya, meningkatkan 
viskositas dan mempengaruhi stabilitas fisik suspensi), objek glass, cover glass, 
alkohol, xylol, paraffin, etelan dan pakan kucing Meo®.
3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Penyiapan Bahan Penelitian
 Pengambilan Bahan
Sampel biji kapuk (Ceiba pentandra Gaertn) diperoleh di daerah Makassar. 
Biji kapuk diambil yang utuh dalam keadaan bulat dan tidak pecah.
 Pengolahan Bahan
Bahan yang diperoleh dicuci dengan air mengalir hingga bersih dari debu 
dan kotoran, dikeringkan dengan cara dianginkan tanpa terkena sinar matahari 
langsung, lalu diserbukkan dengan cara ditumbuk dan ditimbang sesuai dengan 
kebutuhan penelitian.
 Ekstraksi Bahan
Bahan yang diserbukkan sebanyak 250 gram dimasukkan ke dalam bejana 
maserasi, lalu dituangi dengan cairan penyari etanol, ditutup dan dibiarkan selama 
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5 hari terlindung dari cahaya, sambil sekali-kali diaduk. Setelah 5 hari diserkai 
dan ampas diperas sehingga diperoleh ekstrak cair. Ekstrak cair yang diperoleh 
kemudian diuapkan dengan cara dianginkan dengan bantuan kipas angin sehingga 
diperoleh ekstrak kental berupa minyak (Prabudiasto, 2012).
3.3.2 Pembuatan Bahan Penelitian
Emulsi ekstrak dibuat pada konsentrasi 0,1 % b/v dan didispersikan ekstrak 
menggunakan campuran PGA dan air suling sebagai mucilago. Emulsi ekstrak 
etanol 0,1% b/v dibuat dengan cara menimbang PGA sebanyak 2,5 g dan 
ditambahkan air suling sebanyak 3,75 ml lalu digerus dalam lumpang dengan alu 
hingga terbentuk mucilago. Campuran mucilago kemudian ditambahkan 0,1 gram 
ekstrak dan tetap digerus sampai terbentuk emulsi. Campuran dimasukkan ke 
dalam labu takar 100 ml dan dicukupkan volumenya hingga 100 ml dengan air 
suling (Anief, 2000).
3.3.3 Perlakuan Terhadap Hewan Uji
 Pembagian Kelompok Hewan uji
Hewan uji dibagi menjadi 4 kelompok, tiap kelompok terdiri dari 6 ekor 
kucing jantan. Kelompok I, II, dan III sebagai kelompok perlakuan, kucing lokal 
jantan yang diberikan secara oral emulsi ekstrak biji kapuk dengan konsentrasi 
0,1% b/v dengan penentuan dosis yang diambil dari dosis maksimal pada manusia 
50 mg/70 Kg BB. Dosis yang diberikan 0,71 mg/Kg BB,0,36 
mg/Kg BB, dan 0,21 
mg/Kg 
BB. Kelompok IV sebagai kelompok kontrol. Lama paparan yang diberikan setiap 
perlakuan, 3 ekor selama 7 hari, dan 3 ekor selama 14 hari berturut - turut.
 Pemberian  Emulsi Ekstrak Biji Kapuk
Masing-masing kucing lokal jantan ditimbang terlebih dahulu. Emulsi 
ekstrak biji kapuk diberikan secara oral sesuai dosis 0,71 mg/Kg BB,0,36 
mg/Kg BB, 
dan 0,21 mg/Kg BB.
3.3.4 Kastrasi
Kastrasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah kastrasi terbuka 
preskrotalis. Rambut di daerah preskrotal dicukur terlebih dahulu kemudian 
dibersihkan dengan antiseptik. Selanjutnya insisi garis tengah preskrotal, 
mendorong testis ke kranial untuk diinsisi kulit, jaringan subkutan dan fasia 
spermatikus. Setelah diinsisi, testis sebelah kanan dikeluarkan dan dipisahkan 
dengan tunika vaginalis. Setelah itu testis dipegang secara kuat dan ditekan 
dengan jari dan ibu jari tangan kanan. Setelah dilakukan preparir untuk 
memisahkan pembuluh darah, dilakukan pengikatan, lalu dipotong. Cara ini 
dilakukan pada testis sebelahnya. Selanjutnya dilakukan penjahitan kulit yang 
diinsisi tersebut (Philips et. al., 1976 dan Slatter, 2003).
3.3.5 Pengujian Farmakologi 
Pengujian farmakologi dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian 
emulsi ekstrak biji kapuk selama 7 hari dan 14 hari terhadap kualitas sperma 
kucing jantan. Setelah 7 hari dan 14 hari hewan coba kucing jantan dikastrasi, 
dikeluarkan testis dan dicari epididimis, diambil epididimis sepanjang mungkin 
dan diletakkan diatas cawan porselin dan diberi larutan NaCl fisiologis (0,9%) 
agar spermatozoa yang terdapat didalam epididimis tidak mati. Selanjutnya 
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epididimis ditekan sehingga semen keluar bercampur dengan larutan NaCl 
fisiologis. Dari semen yang tersedia dilakukan pemeriksaan jumlah spermatozoa 
keseluruhan, persentase jumlah spermatozoa yang mati, motilitas spermatozoa dan 
abnormalitas spermatozoa.
3.3.6 Pengujian Kualitas Spermatozoa
 Perhitungan jumlah spermatozoa
Jumlah spermatozoa dihitung menggunakan hemositometer dengan cara 
menghisap campuran semen memakai pipet WBC sampai tanda 0,5 lalu 
diencerkan dengan larutan hayem sampai tanda 101 (pengenceran 200 kali), dan 
pipet dikocok dengan memutar-mutar pergelangan tangan membentuk angka 
delapan. Beberapa tetes semen dari pipet WBC diteteskan terlebih dahulu pada 
tisu, kemudian diteteskan pada hemositometer yang sudah ditutup dengan kaca 
penutup, kemudian dilakukan pengamatan dan perhitungan spermatozoa dengan 
menggunakan mikroskop (Anonim, 2000)
 Pengamatan motilitas spermatozoa 
Motilitas merupakan gerakan individual progresif ke depan yang dinilai 
segera setelah penampungan dan dapat dijadikan sebagai ukuran kemampuan 
membuahi. Persentase motilitas merupakan perbandingan jumlah spermatozoa 
yang bergerak aktif dengan total jumlah spermatozoa yang teramati dalam 
beberapa pandangan. Pejantan yang fertil memiliki persentase motilitas 50-80%. 
Persentase motilitas dibawah 40% menunjukkan bahwa kualitas semen kurang 
baik dan sering berkaitan dengan infertilitas (Afiati et al., 2013).
 Perhitungan jumlah spermatozoa yang abnormalitas, hidup dan mati  
Perhitungan jumlah spermatozoa yang hidup dan mati dilakukan dengan 
cara setetes semen dicampur dengan setetes zat warna eosin pada kaca obyek, 
dibuat dengan preparat apus, dikeringkan dan dilihat dibawah mikroskop, dihitung 
100 sel spermatozoa yang dijumpai dalam arah zig-zag. Kemudian untuk melihat 
spermatozoa yang abnormalitas dilihat dari ada kelainan bentuk kepala dan ekor 
sedangkan untuk melihat spermatozoa yang mati tercatat merah dan yang hidup 
tetap transparan (Anonim, 2000).
3.3.7 Perubahan Patologi Organ Reproduksi Jantan
Sampel difiksasi dalam larutan formalin 10%. Sampel organ testis diambil 
dari tikus putih yang telah difiksasi. Kemudian sampel organ direndam dalam 
larutan alkohol bertingkat (dehidrasi) dimulai dari konsentrasi 70%, 80%, 90%, 
95%, dan 100%. Selanjutnya dijernihkan dalam xylol (clearing), sebelum 
akhirnya ditanam dalam paraffin (embedding). Jaringan dalam blok parafin diiris 
dengan ketebalan 4 µm menggunakan mikrotom (Indoexim, India), kemudian 
diletakkan pada gelas objek, dan disimpan dalam inkubator dengan suhu 40o C 
selama 24 jam.
Hasil sayatan diwarnai dengan pewarnaan baku Hematoksilin Eosin (HE). 
Pewarnaan HE digunakan untuk melihat struktur jaringan yang diduga mengalami 
perubahan patologis. Proses pewarnaan diawali dengan deparafinisasi jaringan 
dengan xylol dan rehidrasi dengan alkohol bertingkat, kemudian diletakkan 
kembali di dalam xylol selama 24 jam untuk penjernihan (Bacha, Jr, : 2000). 
Selanjutnya jaringan diambil dan diberi Entelan sebelum ditutup dengan 
coverglass (mounting).
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Pengamatan dilakukan di bawah mikroskop (Yazumi, China), dengan 
perbesaran lensa subjektif 10x dan 16x serta lensa objektif 10x dan 40x. 
3.4 Pengamatan dan Pengumpulan Data
Pengamatan dan pencatatan dilakukan terhadap kucing lokal jantan yang 
diamati kualitas spermatozoa dari 3 perlakuan emulsi ekstrak dan 1 perlakuan 
kontrol. Kemudian dilanjutkan pengamatan hubungan antara dosis dari pemberian 
ekstrak biji kapuk terhadap kualitas sperma dan histopatologi organ reproduksi.
3.5 Analisis Data
Analisis data yang dilakukan menggunakan uji statistik berupa Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dari data kualitas sperma, apabila signifikan dilanjutkan 
dengan uji ANOVA. 
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4 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengaruh Ekstrak Biji Kapuk Terhadap Kualitas Sperma
Penelitan menggunakan ekstrak biji kapuk dilakukan untuk menentukan 
aktivitasnya sebagai obat kontrasepsi pada kucing lokal jantan. Biji kapuk diduga 
terdapat senyawa yang bersifat sebagai antifertilitas yaitu gosipol, alkaloid, 
flavonoid, dan  tannin(Choubey, 2011). Ekstraksi biji kapuk secara maserasi 
dengan pelarut polar etanol 96 % merupakan cara paling efektif, karena senyawa 
gosipol yang diduga terdapat dalam biji kapuk yang bersifat sebagai antifertilitas 
tidak tahan terhadap pemanasan serta larut dalam beberapa pelarut organik polar 
salah satunya pelarut etanol. Konsentrasi 0,1 % b/v dengan setiap dosis emulsi 
sederhana yang dibuat, diberikan secara oral sesuai hasil perhitungan dosis setelah 
dikonversikan dari dosis 0,71 mg/Kg BB,0,36 
mg/Kg BB, dan 0,21 
mg/Kg BB. Bertujuan 
melihat pengaruh ekstrak etanol biji kapuk terhadap kualitas sperma.Efek 
antifertilitas diwujudkan oleh jumlah sperma yang rendah dan hilangnya motilitas 
pada spermatozoa terkemuka akhirnya oligospermia berat sampai mengalami 
azoospermia.
Parameter penilaian kualitas sperma antara lain konsentrasi sperma, 
motilitas, viabilitas, dan abnormalitas. Pemberian emulsi ekstrak etanol biji kapuk 
pada dosis 0,71 mg/Kg BB,0,36 
mg/Kg BB, dan 0,21 
mg/Kg BB terhadap kucing jantan 
dapat dilihat pada evaluasi kualitas sperma (tabel 1). 









Motilitas (%) Viabilitas (%) Abnormalitas (%)
Kontrol
7 82 ± 11,13* 78,33 ± 7,64* 92 ± 5,19* 1 ± 1*
14 84 ± 19,69* 71,66 ± 2,89* 85,33 ± 1,53* 1 ± 1*
0,21 
7 63,33 ± 31,89* 66,66 ± 2,89* 77 ± 5,29* 8 ± 2,64*
14 24 ± 4* 51,67 ± 2,89* 62,67 ± 2,52* 12,33 ± 2,52*
0,36 
7 49,33 ± 18,15* 50,67 ± 4,04* 61,67 ± 10,11* 17,33 ± 1,53*
14 32,67 ± 17,24* 45 ± 5* 58,67 ± 5,13* 19 ± 1*
0,71 
7 59,33 ± 13,01* 35 ± 5* 51,33 ± 8,08* 20 ± 2*
14 45,33 ± 27,23* 23,33 ± 5,77* 37,33 ± 8,74* 23 ± 2*
Keterangan : * = berpengaruh nyata (P<0,05)
Data tabel 1 menunjukkan pengamatan parameter penilaian kualitas sperma 
mengalami penurunan konsentrasi sperma, motilitas dan viabilitas serta 
peningkatan abnormalitas  yang signifikan pada semua kelompok perlakuan 
dibandingkan dengan kelompok kontrol, disebabkan karena efek toksik dari 
kandungan ekstrak biji kapuk yaitu gosipol dan tannin. Hal ini juga terlihat dari 




Hasil pemeriksaan konsentrasi sperma dilihat pada tabel 1, terlihat 
penurunan konsentrasi sperma dari kelompok perlakuan dibandingkan kelompok 
kontrol. Secara statistik penurunan konsentrasi sperma berpengaruh nyata
(P<0,05) antara kelompok kontrol dengan kelompok  perlakuan.  Penurunan 
parameter konsentrasi sperma akibat pemberian ekstrak biji kapuk disebabkan 
oleh adanya zat aktif dalam biji kapuk yang bersifat sitotoksis atau mempunyai 
efek spermatisida terhadap spermatozoa. Sebagaimana disebutkan dalam 
penelitian sebelumnya oleh Choubey (2011), bahwa dalam biji kapuk 
mengandung gosipol, alkaloid, flavonoid, dan  tannin yang dapat bersifat 
sitotoksis. 
Gosipol dan golongan alkaloid dapat menekan sekresi hormon reproduksi 
yang diperlukan untuk berlangsungnya spermatogenesis. Efek kandungan alkaloid 
yaitu antimitosis terhadap proses spermatogenesis akhir. Penekanan sekresi 
hormon reproduksi seperti testosteron, LH (Luteinizing Hormone) dan FSH 
(Folicle Stimulating Hormone) pada akhirnya akan menurunkan produksi sperma 
pada tubulus seminiferi di dalam testis. Berkurangnya sekresi LH akan membuat 
hormon testosteron yang disintesis oleh sel Leydig juga ikut menurun. Begitu pula 
yang terjadikadar FSH dan hipofise berkurang, maka tidak timbul rangsangan bagi 
sel sertoli untuk melaksanakan fungsinya di dalam tubulus seminiferi. 
Peran dari sel sertoli adalah untuk memproduksi ABP (Androgen Banding 
Protein), estrogen dan inhibin. ABP berfungsi mengangkut testosteron yang 
berada diluar tubulus seminiferi ke dalam tubulus sehingga dapat membantu 
proses pematangan (maturasi) sperma.Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian 
dari Frick et al. (1985); Coutinho et al. (1985); Liu et al. (1981) bahwa efek dari 
gosipol dapat menyebabkan penurunan konsentrasi spermatozoa.
4.1.2 Motilitas
Penilaian motilitas dilakukan secara visual, dilihat dari pergerakan laju 
sperma yang progresif bergerak ke depan, kemudian menentukan persentase 
pergerakan. Menurut Saili et al. (2008) bahwa penilaian yang diberikan mulai 0% 
(tidak ada spermatozoa yang bergerak ke depan) sampai 100% (semua 
spermatozoa bergerak ke depan). Menurut Afiati et al. (2013) pejantan yang fertil 
memiliki persentase motilitas 50-80%. Persentase motilitas dibawah 40% 
menunjukkan bahwa kualitas sperma kurang baik dan sering berkaitan dengan 
infertilitas. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa motilitas rata – rata dosis 
rendah dan sedang masih memiliki persentase diatas 40% dan dosis tinggi 
memilikirata – ratamotilitas dibawah 40%. 
Motilitas spermatozoa mempunyai peranan penting dalam sistem reproduksi 
karena pada dasarnya spermatozoa bergerak menghampiri ovum. Spermatozoa 
yang mempunyai motilitas yang kurang progresif menyebabkantidak sampainya 
spermatozoa ke ovum. Penurunan parameter motilitas akibat pemberian ekstrak 
biji kapuk disebabkan dari kedua zat ini, yaitu gosipol dan tannin. Gosipol dan 
tannin menyebabkan hambatan pada proses spermatogenesis. Zat tannin yang 
bersifat astringent sehingga dapat berpengaruh terhadap permeabilitas membran, 
karena dapat menyebabkan pengerutan membran sel (Merck indeks, 1983). Zat 
tannin yang dikandung dalam ekstrak biji kapuk dapat menyebabkan transportasi 
zat makanan atau nutrisi melalui membran terganggu. Berkaitan dengan hal ini, 
Robertis (1979) melaporkan, bahwa permeabilitas membran erat kaitannya dengan 
transport nutrisi yang diperlukan dalam menghasilkan energi. Sehubungan dengan 
hal tersebut Jeyendran 
spermatozoa erat kaitannya dengan motilitas spermatozoa. Selain itu, apabila 
transport nutrisi terganggu, spermatozoa a
Kemungkinan lain terjadinya penurunan motilitas spermatozoa disebabkan 
gosipol dan zat alkaloid yang terkandung dalam biji kapuk  dapat mengganggu 
aktivitas enzim ATP-ase yang berada dalam membran sel spermatozoa. Enzim 
ATP-ase ini ada di bagian tengah ekor (
mempertahankan homeostatis internal untuk ion natrium dan kalium. Di samping 
itu diketahui pula, bahwa motilitas spermatozoa sangat tergantung pada komposisi 
kalium dan natrium (Grady dan ne
Efek Gosipol dapat menurunkan kadar LH sehingga mengganggu kerja sel 
Leydig untuk menghasilkan testosteron. Penurunan kadar testosteron akan 
mengakibatkan terjadinya gangguan proses maturasi spermatozoa dalam 
epididimis, terutama gangguan 
energi dalam proses pergerakan sehingga dapat tetap motil dan sekaligus untuk 
mempertahankan daya hidupnya.
dan zat alkaloid yang terkandung dalam ekstrak biji kap
pada zat tannin sehingga dapat menurunkan motilitas spermatozoa. Dilihat dari 
hasil uji statistik, ada pengaruh nyata 
parameter motilitas sperma.
4.1.3 Viabilitas
Gambar 7. Sperma. A. 
Viabilitas spermatozoa ditentukan dari perhitungan jumlah spermatozoa 
yang hidup dan mati. Afiati 
jumlah spermatozoa yang hidup dan mati dapat dihitung dengan pemeriksaan 
preparat ulas menggunakan pewarnaan diferensial menggunakan eosin 2%. 
Spermatozoa yang mati akan menyerap warna sehingga teramati berwarna 
kemerahan dan spermatozoa yang hidup tidak menyerap warna (tetap bening).
Pemberian ekstrak biji kapuk mampu menghambat viabil
kucing dengan hasil yang signifikan (P < 0,05). Hidup dan mati spermatozoa 
dipengaruhi oleh dua faktor. Pertama, tingkat permeabilitas membran dan kedua 
et al. (1984) menyatakan, bahwa permeabilitas 
kan kekurangan energi.
middle piece) spermatozoa dan berfungsi 
lson, 1976).
dalam proses glikolisis ini akan menghasilkan 
Penurunan motilitas ini juga disebabkan gosipol 
uk bersifat toksis seperti 
(P<0,05)dari ekstrak biji kapuk terhadap 
Sperma mati, B. Sperma hidup
et al., (2013) mengemukakan bahwa persentase 
itas spermatozoa 
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proses menuju kapasitasi 
sehingga dapat berpengaruh terhadap permeabilitas membran, karena dapat 
menyebabkan pengerutan membran sel (Merck Indeks, 1983). Zat tannin yang 
dikandung dalam ekstrak biji kapuk dapat menyebabkan transportasi zat makanan 
atau nutrisi melalui membran terganggu. 
spermatozoa adalah kapasitasi dan reaksi akrosom. Keduanya berlangsung secara 
berurutan dari terjadinya kapasitasi yang ditandai dengan perubahan 
dalam adenylate cyclase
– ion intraseluler yang menyebabkan hilangnya kendali penjagaan gradient ion 
Na+ / K+ di sepanjang selaput plasma spermatozoa sehingga arus masuk besar 
besaran dari Ca++ ekstraseluler melalui selaput kepala spermatozoa sehingga 
menyulut terjadinya akrosom . 
Hal ini juga disebakan adanya zat toksik dari gosipol dan zat alkaloid yang 
dapat mengganggu aktivitas enzim ATP
spermatozoa. Enzim ATP
spermatozoa dan berfungsi mempertahankan homeostatis internal untuk ion 
natrium dan kalium.Pada spermatozoa yang sekarat atau mati, ion 
intraseluler akan mengalir keluar dan ion 
bebas ke dalam sel.
Efek gosipol dan flavon
mengganggu kerja sel Leydig untuk menghasilkan testosteron. Penurunan kadar 
testosteron akan mengakibatkan terjadinya gangguan proses maturasi spermatozoa 
dalam epididimis, terutama gangguan dalam proses glikolisis in
menghasilkan energi dalam proses pergerakan sehingga dapat tetap motil dan 
sekaligus untuk mempertahankan daya hidupnya. 
spermatozoa disebakan oleh berkurangnya cairan bagi spermatozoa sehingga 
maturasi spermatozoa di epididimis
epididimis terganggu disebabkan oleh menurunnya testosteron. Testosteron 
dibutuhkan oleh epididimis untuk transport elektrolit.
4.1.4 Abnormalitas 
Gambar 8. Sperma kucing lokal 
Keterangan :
Sperma kelapa ganda (A), sperma tanpa ekor (B), Sperma tanpa kepala (C), 
sperma bagian tengah menebal (D), sperma ekor melingkar (E).
A B
– reaksi akrosom. Zat tannin yang bersifat astringent
Kedua, proses penting yang terjadi pada 
–
, perubahan pada metabolisme, serta perubahan dalam ion 
-ase yang berada dalam membran sel 
-ase ini ada di bagian tengah ekor (middle piece
– ion eksternal sel berpenetrasi dengan 
oid dapat menurunkan kadar LH sehingga 
Penurunan viabilitas 











Abnormalitas diperoleh dari presentase kontrol rata-rata sebesar 1%, 
sedangkan presentase rata – rata kelompok perlakuan mulai dari dosis rendah, 
sedang dan tinggi mengalami peningkatan. Hasil uji statistik menunjukkan adanya 
pengaruh nyata (P<0,05) antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol. 
Berdasarkan pengamatan morfologi adanya kelainan pada bentuk kepala dan ekor 
terhadap spermatozoa. Hal ini menunjukkan ekstrak biji kapuk tidak hanya 
mempengaruhi jumlah produksi spermatozoa tetapi juga menyebabkan matinya 
spermatozoa dan abnormalitas spermatozoa sehingga spermatozoa hewan coba 
kucing jantan tidak mampu membuahi sel telur atau dengan kata lain menjadi 
infertil. 
Peningkatan parameter abnormalitas spermatozoa akibat pemberian ekstrak 
biji kapuk disebabkan oleh zat gosipol dan alkaloid dapat menekan sekresi 
hormon reproduksi yang diperlukan untuk berlangsungnya spermatogenesis. 
Penelitian sebelumnya oleh National Coordinating Group (1978),  secara 
morfologi efek gosipol terhadap spermatozoa menunjukkan cacat pada 
ultrastruktur yang termasuk dekondensasi inti, hilangnya filamen aksial, 
pembengkakan mitokondria, tidak adanya krista dalam mitokondria dan 
degenerasi dari akrosom.
Abnormalitas primer yang terjadi pada spermatozoa hasil penelitian ini 
diantaranya adalah spermatozoa tanpa ekor atau spermatozoa tanpa kepala, satu 
kepala spermatozoa dengan dua ekor atau dua kepala spermatozoa dengan satu 
ekor, ekor yang bengkok atau patah, bagian tengah menebal. Abnormalitas 
sekunder yang ditemukan ialah ekor melingkar. 
Abnormalitas spermatozoa primer disebabkan oleh penurunan kadar 
testosteron akibat efek dari gosipol dan zat alkaloid. Penurunan kadar testosteron 
menghambat pembentukan protein α-tubulin sebagai komponen dasar mikrotubuli 
dan mikrofilamen yang penting dalam proses spermatogenesis untuk 
menggerakkan sitoplasma ke arah belakang menuju ekor. Abnormalitas sekunder 
disebabkan adanya gangguan proses pematangan spermatozoa dalam epididimis. 
Menurut Guyton et al. (2000), dalam epididimis spermatozoa mengalami 
serangkaian perubahan morfologi dan fungsional seperti ukuran, bentuk, 
ultrastruktur bagian tengah, DNA, pola metabolisme, dan sifat membran plasma. 
Secara fungsional epididimis tergantung pada testosteron dalam proses perubahan 
tersebut, sehingga jika kadar testosteron menurun menyebabakan pembentukan 
spermatozoa yang abnormal.
4.2 Pengaruh Ekstrak Biji Kapuk terhadap Organ Reproduksi Jantan
Pengamatan mikroskopik berupa gambaran histologi testis diperlukan untuk 
mengetahui pengaruh pada organ target yang dapat dipakai sebagai prediksi 
kemungkinan mekanisme aktivitas farmakologi maupun toksikologi. Histologi 
tubulus seminiferi kelompok uji menunjukkan perubahan melalui pengamatan 
dengan mikroskop cahaya dengan pembesaran 10x dan 40x.
Pada penampakan tubulus seminiferi yang terlihat pada gambar 9, 
menampakkan perubahan struktur dan kerusakan tubulus seminiferi. Perubahan 
awal yang terjadi berupa akumulasi eritrosit kemudian hilangnya sel 
spermatogenik. Sedangkan tingkatan dosis mempengaruhi tingkat kerusakan dari 
tubulus seminiferi tersebut (dilihat pada tanda panah). 
Gambar 9. Tubulus seminiferi. Pewarnaan HE, perbesaran 10 x.
Keterangan :
A. Gambaran histologi tubulus seminiferi 
B. Gambaran histologi tubulus seminiferi kelompok dosis rendah menampakkan 
akumulasi eritrosit, beberapa tubulus seminiferi mengalami kerusakan (tanda 
panah)
C. Gambaran histologi tubulus seminiferi kelompok dosis sedang menampakkan 
hiperplasia di jaringan intersisial, beberapa tubulus seminiferi mengalami 
kerusakan (tanda panah)
D. Gambaran histologi tubulus seminiferi kelompok dosis tinggi menampakkan 








Gambar 10. Gambaran histologi jaringan intersisial. P
Keterangan :
A. Gambaran histologi jaringan intersisial kelompok kontrol yang normal
B. Gambaran histologi jaringan intersisial 
mengalami akumulasi eritrosit,
C. Gambaran histologi jaringan intersisial kelompok dosis sedang yang 
mengalami hiperplasia,
D. Gambaran histologi jaringan intersisial kelompok dosis tinggi yang 
mengalami nekrosis sel Leydig (tanda ling
C
A
ewarnaan HE, perbesaran 40x





Gambar 11. Gambaran histologi
Keterangan :
A. Gambaran histologi tubulus seminiferi kelompok kontrol
B. Gambaran histologi tubulus seminiferi 
vakuola dalam tubulus(tanda panah)
C. Gambaran histology tubulus seminiferi kelompok dosis sedang menampakkan 
vakuola dalam tubulus(tanda panah),sebagian sel spermatogenik terlepas ke 
dalam lumen 
D. Gambaran histology tubulus s








tubulus seminiferi. Pewarnaan HE, perbesaran 40 x
kelompok dosis rendah menampakkan 
eminiferi kelompok dosis tinggi menampakkan 
6. Spermatozoa







Hasil penelitian ini secara umum menggambarkan, pada kelompok kontrol 
(gambar 10 dan 11 (A)) terlihat sel – sel spermatogenik yang lengkap, adanya 
sperma di lumen. Pada kelompok perlakuan terlihat adanya kerusakan tubulus 
seminiferi akibat pemberian ekstrak etanol biji kapuk. Meskipun demikian di 
dalam tiap-tiap kelompok perlakuan memperlihatkan kerusakan yang berbeda. 
Sedangkan tingkatan dosis ternyata mempengaruhi tingkat kerusakan dari tubulus 
seminiferi tersebut. 
Hal ini sangat jelas terlihat pada gambaran histology, kerusakan pada dosis 
rendah terjadi peningkatan akumulasi eritrosit di tepi jaringan intersisial yang 
mengindikasikan adanya hemoragi, mengarah adanya kongesti atau peradangan 
awal (gambar 10 (B)), terdapat vakuola di tubulus seminiferi mengindikasikan 
kematian sel kemudian membentuk droplet lemak (gambar 11 (B) arah tanda 
panah) dan tidak terjadi kehilangan sel – sel spermatogenik. Kerusakan tersebut 
akan meningkat dengan bertambahnya dosis seperti terlihat pada gambar 10 dan 
11(C) pada dosis sedang. Dalam hasil pengamatan, jaringan intersisial mengalami 
hiperplasia yang merupakan respon lanjutan dari peradangan awal, sel 
spermatogenik yang lepas ke lumen tubulus dan adanya vakuola di tubulus 
seminiferi. Kerusakan tersebut semakin meningkat dengan bertambahnya dosis. 
Tampak perubahan besar dari gambaran histologi tubulus seminiferus dosis tinggi 
(gambar 10 dan 11 (D)) antara lain sel Leydig di jaringan intersisial mengalami 
nekrosa. Hal ini dapat bersifat reversibel dan akan berlanjut menjadi ireversibel 
yang disebabkan karena adanya kandungan gosipol yang mengakibatkan 
gangguan yang berkelanjutan, baik dari gangguan dar metabolisme maupun 
susunan enzim tertentu (Tso et. al., 1981). Pada penelitian ini, dosis rendah dan 
dosis sedang bersifat reversibel karena belum nampak kematian sel, tetapi dosis 
tinggi bersifat ireversibel karena sel Leydig mengalami nekrosis yang disebabkan 
gangguan total fungsi secara akut. Nekrosis sel yang terlihat pada gambaran 
histologi ialah inti sel tidak tampak. Kematian sel ini disebabkan biokimiawi dari 
kandungan ekstrak biji kapuk yang mengakibatkan penurunan produksi 
testosteron sehingga terlihat penurunan pada kualitas sperma. 
Dari hasil pengamatan yang dimulai dengan masih adanya sel-sel 
spermatogenik pada dosis rendah dan sedang, berakhir dengan sisa sel 
spermatogenik yang tersebar pada dosis tinggi. Perubahan ini memperlihatkan 
tingkat kerusakan yang mengarah ke oligospermia berat sampai terjadi 
azoospermia. Hal ini disebabkan adanya kandungan ekstrak biji kapuk yang 
bersifat antifertilitas. Kandungan ekstrak biji kapuk dapat menyebabkan gangguan 
pada proses pembentukan spermatozoa, menghambat hormon testosteron dan 
gangguan pada membran basal yang mengakibatkan terganggunya proses 
spermatogenesis dan nutrisi untuk sperma. 
Hal ini juga dapat diamati pada kerusakan sel-sel spermatogenik mulai dari 
spermatogonium sampai pada spermatozoa. Agen sitotoksik diketahui 
mempengaruhi rekombinasi meiosispada epitelium seminiferus yang berisikan 
spermatogonium, spermatosit dan spermatid. Hasil penelitian ini mempunyai 
sedikit kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akhbarsha et al. (2000), 
yang  juga menghasilkan kerusakan epitelium tubulus seminiferus dan tubulus 
seminiferus, jumlah sel spermatogenik berkurang, sedikit sel spermatogonium 




lokal dapat menunjukkan korelasi positif antara kualitas sperma dan organ 




Ekstrak biji kapuk (Ceiba pentandra Gaertn) dapat digunakan sebagai obat 
kontrasepsi pada kucing lokal (Felis domestica) karena mempengaruhi penurunan 
kualitas sperma dan organ reproduksi jantan secara nyata atau signifikan. 
5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap keamanan dari emulsi ekstrak 
biji kapuk yang bersifat reversibel, derajat toksisitas, daya tahan obat atau waktu 
paruh dan kerusakan lebih lanjut pada organ lain.  
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Rumus Federer yaitu  (n-1)(t-1) > 15, dimana n = besar pengulangan dan t = 
jumlah kelompok. Dalam penelitian ini terdapat 1 kelompok kontrol dan 3 
kelompok perlakuan. Bila dimasukkan dalam rumus Federer, maka dapat 
ditentukan besar pengulangan per kelompok yaitu :
(n-1)(t-1) > 15
(n-1)(4-1) > 15
   (n-1)(3) > 15
        (n-1) > 15 : 3
        (n-1) > 5
              n > 5 + 1
              n > 6
2 PERBANDINGAN LUAS PERMUKAAN TUBUH HEWAN 
PERCOBAAN
(Untuk konversi dosis)




















1,0 7,0 12,29 27,8 28,7 64,1 124,2 387,9
2 Tikus 
200 g
0,14 1,0 1,74 3,9 4,2 9,2 17,8 60,5
3. Marmut 
400 g
0,08 0,57 1,0 2,25 2,4 5,2 10,2 31,5
4. Kelinci 
1,5 Kg
0,04 0,25 0,44 1,0 1,06 2,4 4,5 14,2
5. Kucing 
2,0 Kg
0,03 0,23 0,41 0,92 1,0 2,2 4,1 13,0
6. Kera 
4,0 Kg
0,015 0,11 0,19 0,42 0,45 1,0 1,9 6,1
7. Anjing 
12,0 Kg
0,008 0,06 0,10 0,22 0,24 0,52 1,0 3,1
8. Manusia
70,0 Kg
0,0025 0,018 0,031 0,07 0,76 0,16 0,32 1,0
Sumber : Laurence et al., 1981
3 PERHITUNGAN DOSIS
Konsentrasi 0,1 % 
Dosis tinggi 0,71 mg/Kg BB
1. Pussy : 2,7 Kg
Konversi = 2,7 x 0,76 x 0,71
               2
           = 0,73 mg/Kg BB
Dosis : V = D x BB
                  [ ]
           = 0,73 x 2,7
                     1
           = 2 ml
2. K.1 : 2,3 Kg 
Konversi = 2,3 x 0,76 x 0,71
               2
           = 1,24 mg/Kg BB
Dosis : V = D x BB
                  [ ]
           = 1,24 x 2,3
                     1
           = 2,8 ml
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3. K.2 : 2,2 Kg
Konversi = 2,2 x 0,76 x 0,71
               2
           = 0,59 mg/Kg BB
Dosis : V = D x BB
                  [ ]
           = 0,59 x 2,2
                     1
           = 1,3 ml
4. K.3 : 3,1 Kg
Konversi = 3,1 x 0,76 x 0,71
               2
           = 0,84 mg/Kg BB
Dosis : V = D x BB
                   [ ]
           = 0,84 x 3,1
                     1
           = 2,6 ml
5. K.4 : 3,4 Kg
Konversi = 3,4 x 0,76 x 0,71
                2
           = 0,91 mg/Kg BB
Dosis : V = D x BB
                  [ ]
           = 0,91 x 3,4
                     1
           = 3 ml
6. K.5 : 4,4 Kg
Konversi = 4,4 x 0,76 x 0,71
                2
           = 1,19 mg/Kg BB
Dosis : V = D x BB
                  [ ]
           = 1,19 x 4,4
                    1
           = 5,2 ml
Dosis Sedang 0,36 mg/Kg BB
7. Jimbo : 4,9 Kg
Konversi = 4,9 x 0,76 x 0,36
               2
           = 0,67 mg/Kg BB
Dosis : V = D x BB
                  [ ]
= 0,67 x 4,9
         1
= 3,3 ml
8.    Upin : 2,2 Kg 
Konversi = 2,2 x 0,76 x 0,36
               2
           = 0,3 mg/Kg BB
Dosis : V = D x BB
                  [ ]
           = 0,3 x 2,2
                     1
           = 0,7 ml
9.    Ipin : 2,3 Kg
Konversi = 2,3 x 0,76 x 0,36
               2
           = 0,31 mg/Kg BB
Dosis : V = D x BB
                  [ ]
           = 0,31 x 2,3
                     1
           = 0,7 ml
10.  Ichi : 3,5 Kg
Konversi = 3,5 x 0,76 x 0,36
               2
           = 0,48 mg/Kg BB
Dosis : V = D x BB
                   [ ]
           = 0,48 x 3,5
                      1
           = 1,7 ml
11.  K.6 : 3,9 Kg
Konversi = 3,9 x 0,76 x 0,36
                2
           = 0,53 mg/Kg BB
Dosis : V = D x BB
                  [ ]
           = 0,53 x 3,9
                      1
           = 2,1 ml
12.  K.7 : 3,1 Kg
Konversi = 3,1 x 0,76 x 0,36
                2
           = 0,42 mg/Kg BB
36
Dosis : V = D x BB
                  [ ]
           = 0,42 x 3,1
                     1
                       = 1,3 ml
Dosis rendah 0,21mg/Kg BB
13.  K.10 : 3,6 Kg
Konversi = 3,6 x 0,76 x 0,21
               2
           = 0,29 mg/Kg BB
Dosis : V = D x BB
                   [ ]                                                                                                                          
           = 0,29 x 3,6
                     1
           = 1 ml
14.  K.11 : 3,6 Kg  
Konversi = 3,6 x 0,76 x 0,21
               2
           = 0,29 mg/Kg BB
Dosis : V = D x BB
                  [ ]
           = 0,29 x 3,6
                     1
           = 1 ml
15.  K.12 : 3,7 Kg
Konversi = 3,7 x 0,76 x 0,21
               2
           = 0,29 mg/Kg BB
Dosis : V = D x BB
                  [ ]
           = 0,29 x 3,7
                     1
           = 1,1 ml
16.  Ope : 3 Kg
Konversi = 3 x 0,76 x 0,21
              2
           = 0,24 mg/Kg BB
Dosis : V = D x BB
                   [ ]
           = 0,24 x 3
                    1
           = 0,7 ml
17.  K.8 : 3 Kg
Konversi = 3 x 0,76 x 0,21
              2
           = 0,24 mg/Kg BB
Dosis : V = D x BB
                  [ ]
           = 0,24 x 3
                    1
           = 0,7 ml
18.  K.9 : 2,4 Kg
Konversi = 2,4 x 0,76 x 0,21
                2
           = 0,19 mg/Kg BB
Dosis : V = D x BB
                  [ ]
           = 0,19 x 2,4
                     1
           = 0,5 ml
4 HISTOTEKNIK
1. Persiapan 
Sebelum jaringan tubuh diambil beberapa persiapan perlu dilakukan yang terdiri 
atas : 
1. Persiapan alat dan bahan/cairan
Perangkat peralatan yang harus dipersiapkan untuk melakukan isolasi atau 
pengambilan jaringan tubuh terdiri atas peralatan bedah minor (gunting, 
pinset, scalpel, klem, pemegang jaringan, kassa, dll), meja operasi, lampu, 
peralatan anestesi (disposible syringe, sungkup/masker anestesi) dan obat 
anestesi (eter, ketalar, phenobarbital dll) serta perangkat pengawetan 
jaringan (fiksasi jaringan) seperti wadah untuk fiksasi emersi, cairan 
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fiksasi (Formol salin, Muller, Bouin, Zenker dll), peristaltik pump/syringe 
pump untuk fiksasi supravital dan lain-lain 
2. Persiapan sampel
Untuk jaringan yang diambil dari kadaver, jaringan segera diambil dan 
dimasukkan kedalam cairan fiksasi. Pada penelitian ini jaringan diambil 
dari cadaver yang sudah disimpan dalam formalin p.a 10%.
2. Pelaksanaan
Untuk jaringan yang berasal dari kadaver dan dari jaringan operasi, 
jaringan yang telah diambil langsung dimasukkan kedalam wadah yang berisi 
cairan fiksasi. 
Fiksasi (Fixation)
Dasar dari pembuatan sajian histologi yang baik adalah melakukan fiksasi 
yang benar. Kesalahan yang dilakukan pada tahap fiksasi tidak akan pernah dapat 
diperbaiki lagi pada tahapan selanjutnya. Hasil akhir sajian histologi yang baik 
sangat tergantung pada cara melakukan fiksasi dengan baik. 
Tujuan dari fiksasi adalah untuk: 
1. Mengawetkan jaringan.
Fiksasi bertujuan untuk mempertahankan susunan jaringan agar mendekati 
kondisi seperti sewaktu hidup. 
2. Mengeraskan jaringan 
Fiksasi bertujuan untuk mengeraskan jaringan terutama jaringan lunak 
agar memudahkan pembuatan irisan tipis.
Dalam melakukan fiksasi dibutuhkan larutan pengawet, pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan larutan formalin. Larutan formalin merupakan 
cairan fiksasi yang paling umum digunakan. Larutan formalin yang digunakan 
adalah formalin 10%.  Formula yang digunakan adalah formalin (40% 
formaldehida) sebanyak 10 mldan air sebanyak 90 ml
Formalin terutama terdapat dalam bentuk polimer dari formaldehida. 
Bentuk ini tak dapat digunakan untuk fiksasi. Yang dapat digunakan adalah 
bentuk monomernya. Untuk menghasilkan formalin dalam bentuk monomer 
diperlukan waktu, kecuali bila pH larutan netral atau sedikit alkalis, karena 
kecepatan depolarisasi tergantung pada pH. Jadi jangan sekali-kali menggunakan 
formalin 10% yang baru dibuat karena jaringannya keburu membusuk sebelum 
terfiksasi dengan baik. Selain itu formalin bersifat asam karena mengandung asam 
formiat akibat oksidasi formaldehida.
Cairan fiksatif formalin akan mengawetkan struktur halus (fine structure) 
dengan sangat baik, phospholipid dan beberapa ensim. Cairan ini sangat 
dianjurkan untuk dipakai pada penelitian gabungan secara sitokimia dan 
mikroskop elektron. Untuk mendapatkan hasil yang terbaik jaringan harus di 
dinginkan sampai 4 derajat Celsius dalam refrigerator.  
Dehidrasi
Dehidrasi merupakan langkah ke dua dalam pemerosesan jaringan. Proses 
ini bertujuan untuk mengeluarkan seluruh  cairan yang terdapat dalam jaringan 
yang telah difiksasi sehingga jaringan nantinya dapat diisi dengan parafin atau zat 
lainnya yang dipakai untuk membuat blok preparat. Hal ini perlu dilakukan karena 
air tidak dapat bercampur dengan cairan parafin atau zat lainnya yang dipakai 
38
untuk membuat blok preparat. Ada beberapa macam cairan yang dapat dipakai 
untuk proses dehidrasi dan pada penelitian ini menggunakan cairan alcohol 
dengan metode bertahap menggunakan alkohol dengan konsentrasi yang makin 
meningkat secara lebih perlahan yaitu :
1. alkohol 70% yang direndam selama 1 hari
2. alkohol 80% yang direndam selama 1 hari
3. alkohol 90% yang direndam selama1 hari
4. alkohol 95% yang direndam selama1 hari
5. alkohol 95%  yang direndam selama1 hari
6. alkohol 100% yang direndam selama 1 hari
7. alkohol 100% yang direndam selama 1 hari
Alkohol yang sudah dipakai dapat dimurnikan denga cara memasukkan 
cuprisulfat (CuSO4) kedalamnya. Cuprisulfat yang bewarna putih (tak 
mengandung air) akan berubah menjadi biru (mengandung air). Ganti cuprisulfat 
beberapa kali hingga warnanya tetap putih walaupun telah disimpan beberapa 
hari. Cuprisulfat yang telah bewarna biru karena mengandung air dapat di 
hilangkan airnya dengan cara dipanaskan. 
Clearing
Pembeningan adalah suatu tahap untuk mengeluarkan alkohol dari 
jaringan dan menggantinya dengan suatu larutan yang dapat berikatan dengan 
parafin. Jaringan tidak dapat langsung dimasukkan ke dalam parafin karena 
alkohol dan parafin tidak bisa saling melarutkan. Proses mengeluarkan alkohol 
dari jaringan ini sangat krusial karena bila di dalam jaringan masih tertinggal 
sedikit alkohol maka parafin tidak bisa masuk kedalam jaringan sehingga jaringan 
menjadi “ matang diluar, mentah di dalam” dan akan menyebabkan jaringan 
menjadi sulit untuk dipotong dengan mikrotom. Bahan atau reagen pembening 








Pembenaman (impregnasi) adalah proses untuk mengeluarkan cairan 
pembening (clearing agent) dari jaringan dan diganti dengan parafin. Pada tahap 
ini jaringan harus benar-benar bebas dari cairan pembening karena sisa cairan 
pembening dapat mengkristal dan sewaktu dipotong dengan mikrotom akan 
menyebabkan jaringan menjadi mudah robek. 
Zat pembenam (impregnasi agent) yang dipakai adalah :
1. Paraffin cair panas yang mempunyai temperatur lebur (Melting 
temperatur) kira-kira 56o-59o C
2. Parafin histotek khusus (Tissue mat) dengan suhu 56 o C
3. Paraplast yaitu campuran parafin murni dengan beberapa polimer plastik.
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Keuntungan memakai parafin dengan titik lebur rendah adalah jaringan 
tidak mudah menjadi rapuh/garing. Parafin dengan titik lebur rendah biasanya 
dipakai untuk jaringan embrional. Keuntungan memakai paraplast adalah sifat 
parafinnya lebih elastis sehingga tidak mudah sobek ketika dipotong dengan 
mikrotom dan dapat dipotong lebih mudah.
Proses pembenaman sebagai berikut
1. jaringan dibenamkan ke dalam parafin/paraplast I selama 2 jam
2. jaringan kemudian dipindahkan kedalam parafin/paraplast II selama 1 jam 
3. akhirnya jaringan dimasukkan kedalam parafin/paraplast III selama 2 jam.
4. setelah pembenaman proses dapat dilanjutkan dengan pengecoran/bloking
Blocking
Pengecoran (Blocking) adalah proses pembuatan blok preparat agar dapat 
dipotong dengan mikrotom. Untuk membuat blok preparat dapat digunakan 2 
macam carayaitu :
1. Cara lama yaitu dengan menggunakan potongan besi berbentuk L 
(Leuckhart)
2 buah potongan besi disusun diatas lembaran logam hingga rapat dan 
membentuk ruang seperti kubus. Tuangkan sedikit parafin cair di bagian 
pinggir tempat pertemuan potongan besi agar tak bocor. Jaringan 
kemudian dimasukkan ke dalam ruangan kubus. Selanjutnya parafin 
dituangkan kedalam ruangan kubus tersebut. Hal yang harus dicegah 
adalah jangan sampai gelembung udara mengisi kedalam blok parafin 
tersebut. 
2. Cara baru yaitu dengan menggunakan cetakan dari plastik dan piringan 
logam 
Dengan cara ini histoplate dari plastik diletakkan di atas piringan logam 
(seperti cetakan membuat es batu). Tuangkan sedikit cairan parafin ke 
dalam cetakan tersebut. Secepatnya masukkan jaringan dengan 
menggunakan pinset yang telah dipanaskan (agar parafin tak beku) dan 
diatur posisinya di dalam cetakan. Parafin cair kemudian dituangkan 
kembali hingga menutupi seluruh cetakan tersebut. Selama tindakan ini 
cetakan (histoplate dari plastik) dan piringan logam harus diletakkan diatas 
hot plate. 
Pemotongan (Sectioning)
Pemotongan (mounting) adalah proses pemotongan blok preparat dengan 
menggunakan mikrotom. Sebelum melakukan pemotongan dilakukan serangkaian 
persiapan yang harus dilakukan:
1. Persiapan pisau mikrotom
Pisau mikrotom harus diasah sebelum dipakai agar jaringan dapat 
dipotong dengan baik dan tidak koyak sehingga didapatkan jaringan yang 
baik. Pisau mikrotom kemudian diletakan pada tempatnya di mikrotom 
dengan sudut tertentu.
Rekatkan blok parafin pada holder dengan menggunakan spatula atau 
scalpel. Letakkan tempat duduk blok parafin beserta blok preparat pada 
tempatnya pada mikrotom.
2. Persiapan Kaca Objek
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Kaca objek yang akan direkatkan preparat harus telah dicoated (disalut) 
dengan zat perekat seperti albumin (putih telur), gelatin atau tespa.
3. Persiapan Waterbath atau wadah berisi air hangat dengan temperatur 37-
400C
4. Persiapan sengkelit atau kuas
Tehnik pemotongan parafin yang mengandung preparat adalah sebagai berikut 
1. Rekatkan blok parafin yang mengandung preparat pada tempat duduknya 
di mikrotom. Tempat duduk blok parafin beserta blok parafinnya 
kemudian diletakkan pada pemegangnya (holder) pada mikrotom dan 
dikunci dengan kuat. 
2. Letak pisau mikrotom pada tempatnya dan atur sudut kemiringannya. 
Biasanya sudut kemiringan berkisar 20-30 derajat. 
3. Atur ketebalan potongan yang diinginkan, biasanya dipakai ketebalan 
antara 5-7 mikrometer
4. gerakkan blok preparat ke arah pisau sedekat mungkin dan potonglah blok 
preparat secara teratur dan ritmis. Buang pita-pita parafin yang awal tanpa 
jaringan  hingga kita mendapatkan potongan yang mengandung preparat 
jaringan
5. Pita parafin yang mengandung jaringan lalu dipindahkan secara hati-hati 
menggunakan sengkelit atau kuas kedalam waterbath yang temperaturnya 
diatur 37-40C dan biarkan beberapa saat hingga poita parafin tersebut 
mengembang.
6. Setelah pita parafin terkembang dengan baik, tempelkan pita parafin 
tersebut pada kaca objek yang telah dicoated dengan cara memasukkan 
kaca objek itu kedalam waterbath dan menggerakkannya ke arah pita 
parafin. Dengan menggunakan sengkelit atau kuas pita parafin 
ditempelkan pada kaca objek. Setelah melekat kaca objek digerakkan 
keluar dari waterbath dengan hati-hati agar pita parafin tidak melipat. 
7. Letakkan kaca objek yang berisi pita parafin di atas hotplate dengan 
temperatur 40-45°C, biarkan selama beberapa jam. Cara lainnya adalah 
dengan melewatkan kaca objek di atas api sehingga pita parafin melekat 
erat di atas kaca objek.
8. Setelah air kering dan pita parafin telah melekat dengan kuat, simpan kaca 
objek berisi potongan parafin dan jaringan sampai saatnya untuk diwarnai. 
Pewarnaan (Staining)
Pewarnaan adalah proses pemberian warna pada jaringan yang telah 
dipotong sehingga unsur jaringan menjadi kontras dan dapat dikenali / diamati 
dengan mikroskop. Proses timbulnya warna terkait dengan terjadinya ikatan 
antara molekul tertentu yang terdapat pada daerah dan struktur jaringan yang 
tertentu. Sinar dengan panjang gelombang tertentu yang terdapat dalam sinar yang 
berasal dari cahaya matahari atau lampu mikroskop yang dipaparkan pada sajian 
yang telah diwarnai akan diabsorpsi (diserap)  atau diteruskan. Zat warna yan 
terikat pada jaringan akan menyerap sinar dengan panjang gelombang tertentu 
sehingga jaringan tersebut akan tampak berwarna. 
Pelarut yang umum dipakai dalam proses pewarnaan adalah air dengan 
derajat keasaman yang netral  (pH 7). Disamping itu juga dapat digunakan cairan 
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pelarut lainnya seperti etilalkohol (etanol) dengan derajat konsentrasi yang 
bervariasi. Bila tidak ada keterangan dalam proses pelarutan yang menggunakan 
alkohol berarti konsnetrasi alkohol yang digunakan adalah alkohol absolut dengan 
konsentrasi 99.9%.
Pulasan (pewarna) yang sering digunakan secara rutin adalah pewarnaan 
yang dapat digunakan untuk memulas inti dan sitoplasma serta jaringan 
penyambungnya yaitu pulasan hematoksilin-eosin (HE). Pada pulasan HE 
digunakan 2 macam zat warna yaitu hematoksilin yang berfungsi untuk memulas 
nti sel dan memberikan warna biru (basofilik) serta eosin yang merupakan 
counterstaining hematoksilin, digunakan untuk memulas sitoplasma sel dan 
jaringan penyambung dan memberikan warna merah muda dengan nuansa yang 
berbeda.  
Hematoksilin merupakan zat warna alami yang pertama kali dipakai tahun 
1863. Hematoksilin akan mengikat inti sel secara lemah, kecuali bila ditambahkan 
senyawaan lainnya seperti alumunium, besi, krom dan tembaga. Senyawaan 
hematoksilin yang dipakai adalah bentuk oksidasinya yaitu hematein. Proses 
oksidasi senyawaan hematoksilin ini dikenal sebagai Ripening dan dapat 
dipercepat prosesnya dengan menambahkan senyawaan yang bertindak sebagai 
oksidator seperti merkuri oksida, hidrogen peroksida, potassium permanganat dan 
sodium iodat. 
Selama proses oksidasi berlangsung kemampuan hematoksilin utuk 
mewarnai inti sel akan terus berlangsung dan akan berkurang bila proses oksidasi 
telah selesai. Untuk memperpanjang proses ini larutan hematoksilin dapat 
disimpan dalam wadah tertutup dan disimpan dalam ruangan gelap. Dalam 
kondisi terpapar oleh cahaya sebaiknya larutan diganti sekurangnya seminggu 
sekali. Jenis hematoksilin yangsering dipakai adalah mayer, delafied, Erlich, 
Bullard dan Bohmer, sedangkan counterstaining yang dipakai adalah eosin, 
safranin, dan phloxine. 
Padapercobaaninipewarnaan yang dipakaiadalahpewarnaan Mayer hematoksilin-
eosin. Pewarnaan ini banyak dipakai dengan beberapa pertimbangan :
1. Differensiasi warna sangat jelas




5. Dapat mewarnai preparat yang difiksasi dengan fiksasi apapun juga 
Prosedur yang dipakai adalah sebagai berikut
a. Deparafinisasi dengan xylol (2x2 min)
b. Hidrasi dengan serial Alkohol 100% (2x2 min) – 95% (2min) – 90% (2 
min) – 80% (2 min) - 70% (2min) – Distilled water (3min) 
c. Inkubasi dalam larutan hematoksilin Mayers selama 15 min
d. Cuci dalam air mengalir selama 15-20menit
e. Observasi di bawah mikroskop, bila masih terlalu biru cuci lagi di air 
mengalir selama beberapa menit. Bila sudah cukup warnanya lanjutkan 
ke langkah selanjutnya
f. Counterstaining dalam larutan Eosin working solution selama 15 detik 
hingga 2 menit tergantung pada umur eosin dan kedalaman warna yang 
diinginkan 
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g. Dehidrasi dalam serial alkohol dengan gradasi meningkat perlahan 
mulai 70% hingga 100% masing-masing 2 menit.
h. Jernihkan dan dealkoholisasi dalam xylol 2x2min
i. Tutup dengan balsem kanada atau entelan
Hasil/ Interpretasi adalah
 Inti sel bewarna biru 
 Sitoplasma bewarna kemerahan dengan adanya beberapa variasi warna 
pada komponen tertentu
5 ANALISIS PENGHITUNGAN JUMLAH SPERMATOZOA
Jumlah spermatozoa dapat dihitung dengan rumus :
jumlah sel spermatozoa yang terdapat pada 80 kotak kecil x 200 x 104
Hasil penghitungan jumlah spermatozoa kucing jantan
Dosis Jantan
Kamar Hitung (Haemacytometer)
Jumlah total pada 
80 kotak kecil
Kotak sedang
1 2 3 4 5
Kontrol
I 8 6 10 6 6 36
II 12 9 7 4 8 40
III 7 8 13 10 9 47
IV 7 10 15 8 10 50
V 5 7 10 10 13 45
VI 7 3 6 9 6 31
Rendah
I 6 8 6 6 10 36
II 2 10 8 10 15 45
III 3 2 3 4 2 14
IV 7 2 1 1 1 12
V 2 3 1 3 5 14
VI 2 3 3 2 0 10
Sedang
I 3 1 3 8 0 15
II 7 3 7 10 6 33
III 5 7 3 6 5 26
IV 1 1 4 4 8 18
V 1 0 4 1 1 7
VI 3 5 6 5 5 24
Tinggi
I 2 12 9 8 5 36
II 6 5 5 4 3 23
III 7 2 7 6 8 30
IV 4 2 1 2 9 18
V 7 5 10 7 9 38


























































45,33 ± 27,23V 38 76
VI 12 24

















































23,33 ± 5,77V 20
VI 20











II 95 5 100




V 85 15 100





II 75 25 100




V 63 37 100





II 67 33 100




V 63 37 100





II 60 40 100




V 35 65 100
VI 30 70 100
Analisis persentasi dihitung dengan cara :
100 sel yang dijumpai dalam arah zig-zag – jumlah sel yang hidup




Spermatozoa Hasil persentasi 
(%)






92 ± 5,19II 95 5 95




85,33 ± 1,53V 85 15 85





77 ± 5,29II 75 25 75





62,67 ± 2,52V 63 37 63





61,67 ± 10,11II 67 33 67




58,67 ± 5,13V 63 37 63





51,33 ± 8,08II 60 40 60




37,33 ± 8,74V 35 65 35
VI 30 70 30



















































37,33 ± 8,74V 23
VI 25
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9 FOTO  SELAMA PENELITIAN
                    
Sedian Emulsi ekstrak etanol biji kapuk
Alat Hemocytometer lengkap yang dihunakan untuk melihat spermatozoa
Pipet Hematokrit yang digunakan untuk memipet semen sampai batas 0,5 ml lalu 
diencerkan sebesar 200 kali sampai batas 101 ml.
47
Diameter Kamar Hitung yang digunakan untuk menghitung jumlah spermatozoa.
Pemberian emulsi ekstrak biji kapuk peroral
                    
               Testis Kucing












  /DESIGN=EBK Waktu EBK*Waktu.
Univariate Analysis of Variance
Between-Subjects Factors
Value Label N




Waktu 1 7 hari 12
2 14 hari 12
Descriptive Statistics
Dependent Variable:JSperma
EBK Waktu Mean Std. Deviation N
kontrol 7 hari 82.0000 11.13553 3
14 hari 84.0000 19.69772 3
Total 83.0000 14.35270 6
rendah 7 hari 63.3333 31.89566 3
14 hari 24.0000 4.00000 3
Total 43.6667 29.62206 6
sedang 7 hari 49.3333 18.14754 3
14 hari 32.6667 17.24336 3
Total 41.0000 18.27567 6
tinggi 7 hari 59.3333 13.01281 3
14 hari 45.3333 27.22744 3
Total 52.3333 20.56858 6
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Total 7 hari 63.5000 21.23676 12
14 hari 46.5000 28.92152 12
Total 55.0000 26.28936 24
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:JSperma
Source
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 9730.667a 7 1390.095 3.608 .016
Intercept 72600.000 1 72600.000 188.408 .000
EBK 6693.333 3 2231.111 5.790 .007
Waktu 1734.000 1 1734.000 4.500 .050
EBK * Waktu 1303.333 3 434.444 1.127 .368
Error 6165.333 16 385.333
Total 88496.000 24
Corrected Total 15896.000 23






Lower Bound Upper Bound






(I) EBK (J) EBK
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig.
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
kontrol Rendah 39.3333* 11.33333 .003 15.3077 63.3589
Sedang 42.0000* 11.33333 .002 17.9744 66.0256
Tinggi 30.6667* 11.33333 .016 6.6411 54.6923
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rendah Kontrol -39.3333* 11.33333 .003 -63.3589 -15.3077
Sedang 2.6667 11.33333 .817 -21.3589 26.6923
Tinggi -8.6667 11.33333 .456 -32.6923 15.3589
sedang Kontrol -42.0000* 11.33333 .002 -66.0256 -17.9744
Rendah -2.6667 11.33333 .817 -26.6923 21.3589
Tinggi -11.3333 11.33333 .332 -35.3589 12.6923
tinggi Kontrol -30.6667* 11.33333 .016 -54.6923 -6.6411
rendah 8.6667 11.33333 .456 -15.3589 32.6923
sedang 11.3333 11.33333 .332 -12.6923 35.3589
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 385.333.
*. The mean difference is significant at the .05 level.
Descriptive Statistics
Dependent Variable:Motilitas
EBK Waktu Mean Std. Deviation N
kontrol 7 hari 78.3333 7.63763 3
14 hari 71.6667 2.88675 3
Total 75.0000 6.32456 6
rendah 7 hari 66.6667 2.88675 3
14 hari 51.6667 2.88675 3
Total 59.1667 8.61201 6
sedang 7 hari 50.6667 4.04145 3
14 hari 45.0000 5.00000 3
Total 47.8333 5.11534 6
tinggi 7 hari 35.0000 5.00000 3
14 hari 23.3333 5.77350 3
Total 29.1667 8.01041 6
Total 7 hari 57.6667 17.65494 12
14 hari 47.9167 18.39693 12
Total 52.7917 18.32314 24
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Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:Motilitas
Source
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 7355.958a 7 1050.851 45.939 .000
Intercept 66887.042 1 66887.042 2.924E3 .000
EBK 6699.458 3 2233.153 97.624 .000
Waktu 570.375 1 570.375 24.934 .000
EBK * Waktu 86.125 3 28.708 1.255 .323
Error 366.000 16 22.875
Total 74609.000 24
Corrected Total 7721.958 23






Lower Bound Upper Bound






(I) EBK (J) EBK
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig.
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
kontrol rendah 15.8333* 2.76134 .000 9.9796 21.6871
sedang 27.1667* 2.76134 .000 21.3129 33.0204
tinggi 45.8333* 2.76134 .000 39.9796 51.6871
rendah kontrol -15.8333* 2.76134 .000 -21.6871 -9.9796
sedang 11.3333* 2.76134 .001 5.4796 17.1871
tinggi 30.0000* 2.76134 .000 24.1462 35.8538
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sedang kontrol -27.1667* 2.76134 .000 -33.0204 -21.3129
rendah -11.3333* 2.76134 .001 -17.1871 -5.4796
tinggi 18.6667* 2.76134 .000 12.8129 24.5204
tinggi kontrol -45.8333* 2.76134 .000 -51.6871 -39.9796
rendah -30.0000* 2.76134 .000 -35.8538 -24.1462
sedang -18.6667* 2.76134 .000 -24.5204 -12.8129
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 22.875.
*. The mean difference is significant at the .05 level.
Descriptive Statistics
Dependent Variable:VHidup
EBK Waktu Mean Std. Deviation N
kontrol 7 hari 92.0000 5.19615 3
14 hari 85.3333 1.52753 3
Total 88.6667 5.00666 6
rendah 7 hari 77.0000 5.29150 3
14 hari 62.6667 2.51661 3
Total 69.8333 8.68140 6
sedang 7 hari 61.6667 10.11599 3
14 hari 58.6667 5.13160 3
Total 60.1667 7.35980 6
tinggi 7 hari 51.3333 8.08290 3
14 hari 37.3333 8.73689 3
Total 44.3333 10.74554 6
Total 7 hari 70.5000 17.30738 12
14 hari 61.0000 18.35013 12
Total 65.7500 18.10657 24
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:Vhidup
Source
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig.
54
Corrected Model 6872.500a 7 981.786 23.516 .000
Intercept 103753.500 1 103753.500 2.485E3 .000
EBK 6190.167 3 2063.389 49.422 .000
Waktu 541.500 1 541.500 12.970 .002
EBK * Waktu 140.833 3 46.944 1.124 .369
Error 668.000 16 41.750
Total 111294.000 24
Corrected Total 7540.500 23






Lower Bound Upper Bound






(I) EBK (J) EBK
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig.
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
kontrol rendah 18.8333* 3.73050 .000 10.9250 26.7417
sedang 28.5000* 3.73050 .000 20.5917 36.4083
tinggi 44.3333* 3.73050 .000 36.4250 52.2417
rendah kontrol -18.8333* 3.73050 .000 -26.7417 -10.9250
sedang 9.6667* 3.73050 .020 1.7583 17.5750
tinggi 25.5000* 3.73050 .000 17.5917 33.4083
sedang kontrol -28.5000* 3.73050 .000 -36.4083 -20.5917
Rendah -9.6667* 3.73050 .020 -17.5750 -1.7583
Tinggi 15.8333* 3.73050 .001 7.9250 23.7417
55
tinggi Kontrol -44.3333* 3.73050 .000 -52.2417 -36.4250
Rendah -25.5000* 3.73050 .000 -33.4083 -17.5917
Sedang -15.8333* 3.73050 .001 -23.7417 -7.9250
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 41.750.
*. The mean difference is significant at the .05 level.
Descriptive Statistics
Dependent Variable:Vmati
EBK Waktu Mean Std. Deviation N
kontrol 7 hari 8.0000 5.19615 3
14 hari 14.6667 1.52753 3
Total 11.3333 5.00666 6
rendah 7 hari 23.0000 5.29150 3
14 hari 37.3333 2.51661 3
Total 30.1667 8.68140 6
sedang 7 hari 38.3333 10.11599 3
14 hari 41.3333 5.13160 3
Total 39.8333 7.35980 6
tinggi 7 hari 48.6667 8.08290 3
14 hari 62.6667 8.73689 3
Total 55.6667 10.74554 6
Total 7 hari 29.5000 17.30738 12
14 hari 39.0000 18.35013 12
Total 34.2500 18.10657 24
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:Vmati
Source
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 6872.500a 7 981.786 23.516 .000
Intercept 28153.500 1 28153.500 674.335 .000
EBK 6190.167 3 2063.389 49.422 .000
Waktu 541.500 1 541.500 12.970 .002
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EBK * Waktu 140.833 3 46.944 1.124 .369
Error 668.000 16 41.750
Total 35694.000 24
Corrected Total 7540.500 23






Lower Bound Upper Bound






(I) EBK (J) EBK
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig.
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
kontrol rendah -18.8333* 3.73050 .000 -26.7417 -10.9250
sedang -28.5000* 3.73050 .000 -36.4083 -20.5917
tinggi -44.3333* 3.73050 .000 -52.2417 -36.4250
rendah kontrol 18.8333* 3.73050 .000 10.9250 26.7417
sedang -9.6667* 3.73050 .020 -17.5750 -1.7583
tinggi -25.5000* 3.73050 .000 -33.4083 -17.5917
sedang kontrol 28.5000* 3.73050 .000 20.5917 36.4083
rendah 9.6667* 3.73050 .020 1.7583 17.5750
tinggi -15.8333* 3.73050 .001 -23.7417 -7.9250
tinggi kontrol 44.3333* 3.73050 .000 36.4250 52.2417
rendah 25.5000* 3.73050 .000 17.5917 33.4083





(I) EBK (J) EBK
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig.
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
kontrol rendah -18.8333* 3.73050 .000 -26.7417 -10.9250
sedang -28.5000* 3.73050 .000 -36.4083 -20.5917
tinggi -44.3333* 3.73050 .000 -52.2417 -36.4250
rendah kontrol 18.8333* 3.73050 .000 10.9250 26.7417
sedang -9.6667* 3.73050 .020 -17.5750 -1.7583
tinggi -25.5000* 3.73050 .000 -33.4083 -17.5917
sedang kontrol 28.5000* 3.73050 .000 20.5917 36.4083
rendah 9.6667* 3.73050 .020 1.7583 17.5750
tinggi -15.8333* 3.73050 .001 -23.7417 -7.9250
tinggi kontrol 44.3333* 3.73050 .000 36.4250 52.2417
rendah 25.5000* 3.73050 .000 17.5917 33.4083
sedang 15.8333* 3.73050 .001 7.9250 23.7417
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 41.750.
*. The mean difference is significant at the .05 level.
Descriptive Statistics
Dependent Variable:Abnormalitas
EBK Waktu Mean Std. Deviation N
kontrol 7 hari 1.0000 1.00000 3
14 hari 1.0000 1.00000 3
Total 1.0000 .89443 6
rendah 7 hari 8.0000 2.64575 3
14 hari 12.3333 2.51661 3
Total 10.1667 3.31160 6
sedang 7 hari 17.3333 1.52753 3
14 hari 19.0000 1.00000 3
Total 18.1667 1.47196 6
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tinggi 7 hari 20.0000 2.00000 3
14 hari 23.0000 2.00000 3
Total 21.5000 2.42899 6
Total 7 hari 11.5833 8.06179 12
14 hari 13.8333 8.83005 12
Total 12.7083 8.34828 24
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:Abnormalitas
Source
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 1549.625a 7 221.375 66.413 .000
Intercept 3876.042 1 3876.042 1.163E3 .000
EBK 1503.792 3 501.264 150.379 .000
Waktu 30.375 1 30.375 9.112 .008
EBK * Waktu 15.458 3 5.153 1.546 .241
Error 53.333 16 3.333
Total 5479.000 24
Corrected Total 1602.958 23






Lower Bound Upper Bound







(I) EBK (J) EBK
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig.
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
kontrol rendah -9.1667* 1.05409 .000 -11.4012 -6.9321
sedang -17.1667* 1.05409 .000 -19.4012 -14.9321
tinggi -20.5000* 1.05409 .000 -22.7346 -18.2654
rendah kontrol 9.1667* 1.05409 .000 6.9321 11.4012
sedang -8.0000* 1.05409 .000 -10.2346 -5.7654
tinggi -11.3333* 1.05409 .000 -13.5679 -9.0988
sedang kontrol 17.1667* 1.05409 .000 14.9321 19.4012
rendah 8.0000* 1.05409 .000 5.7654 10.2346
tinggi -3.3333* 1.05409 .006 -5.5679 -1.0988
tinggi kontrol 20.5000* 1.05409 .000 18.2654 22.7346
rendah 11.3333* 1.05409 .000 9.0988 13.5679
sedang 3.3333* 1.05409 .006 1.0988 5.5679
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 3.333.
*. The mean difference is significant at the .05 level.
